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ABSTRAK

Rachmatika, Aulia Nur. 2024. Penerapan Black Box Testing dan Pendekatan Behavior
Driven Development pada Sistem Ujian Computer Based Test. SKripsi.
Program Studi Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Supriyono,
M.Kom (1) Fatchurrohman, M.Kom.

Kata kunci: Black Box Testing, Behavior Driven Development, Computer Based Test
Equivalence Partitioning, Cucumber, Test Case Pass Rate

Penerapan metode black box dan Behavior Driven Development (BDD) termasuk
pengujian perangkat lunak dari sisi fungsionalitas bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem telah berfungsi sesuai kebutuhan. Pengembangan sistem Computer Based Test
(CBT) dibuat untuk menguji kemampuan peserta didik. Metode black box testing menguiji
sistem dengan fokus pada fungsi eksternal sistem dengan menggunakan Teknik
Equivalence Partitioning. Untuk mengetahui hasil dari sisi pengguna dibuat test case
yang menampilkan input dan output dari sistem. Metode BDD dengan kerangka
Cucumber berfokus pada perilaku perangkat lunak dengan menjalankan skenario yang
menggabungkan langkah-langkah pengujian sistem. Pada hasil pengujian, meskipun
terdapat perbedaan dalam metode dan fokus pengujian, kedua metode memberikan
tingkat keberhasilan yang tinggi. Mengukur efektivitas pengujian berdasarkan tingkat
keberhasilan dengan menggunakan test metric yaitu test case pass rate, hasil tingkat
keberhasilan pada pengujian sebesar 98,82% pada metode BDD dan metode black box
sebesar 97,22%. Kegagalan sistem pada kedua metode terdapat pada fitur pemeliharaan
gambar setelah muat ulang, yang menunjukkan bahwa fitur ini perlu diperbaiki.
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ABSTRACT

Rachmatika, Aulia Nur. 2024. Penerapan Black Box Testing dan Pendekatan
Behavior Driven Development pada Sistem Ujian Computer Based Test.
Thesis. Informatics Engineering Study Program, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor:
(1) Supriyono, M.Kom (11) Fatchurrohman, M.Kom.

The application of black box and Behavior Driven Development (BDD) methods
including software testing from the functionality side aims to ensure that the system has
functioned as needed. The development of Computer Based Test (CBT) system is made
to test the ability of students. The black box testing method tests the system by focusing
on the external functions of the system using Equivalence Partitioning. To find out the
results from the user side, test cases are made that display the input and output of the
system. The BDD method with the Cucumber framework focuses on software behavior
by running scenarios that combine system testing steps. In the test results, despite the
differences in testing methods and focus, both methods provide a high success rate.
Measuring the effectiveness of testing based on the success rate using the test metric,
namely the test case pass rate, the result of the success rate in testing was 98.82% in the
BDD method and the black box method was 97.22%. System failure in both methods is in
the image maintenance feature after reloading, which indicates that this feature needs to
be improved.

Key words: Black Box Testing, Behavior Driven Development, Computer Based Test,
Equivalence Partitioning, Cucumber, Test Case Pass Rate.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Behavior Driven Development (BDD) merupakan salah satu metode
pengembangan perangkat lunak agile yang menggunakan uji skenario dengan kata
kunci Given, When, And, Then (Farooq dkk., 2023). Dengan kata kunci tersebut,
tim pengembang dapat dengan jelas memahami perilaku sistem dalam kondisi
tertentu dan mengidentifikasi perilaku sistem serta hasil yang diharapkan dari
sistem tersebut. Metode BDD menggunakan bahasa Gherkin untuk menjelaskan
persyaratan pengujian yang efektif dan mengatasi ketidakjelasan pada cerita
pengguna (Hasanah, 2022). BDD merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam pengujian fungsionalitas perangkat lunak.

Pengujian fungsionalitas adalah bagian penting dari pengembangan
perangkat lunak dalam siklus pengembangan. Tujuan dari pengujian ini untuk
memastikan bahwa aplikasi bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan (Budiman dkk., 2023). Selain metode BDD, pengujian untuk menguji
fungsionalitas juga dapat menggunakan black box. Black box testing adalah
metode pengujian perangkat lunak untuk melakukan uji fungsionalitas dari sistem
tanpa mengetahui struktur internal atau source code dari sistem (Mad Cani & Ali
Ridha, 2023).

Sistem yang akan dilakukan pengujian dengan menggunakan metode BDD

dan black box adalah sistem Computer Based Test (CBT). CBT adalah metode



untuk menguji peserta didik yang jawaban dari ujiannya akan disimpan
dan dievaluasi secara elektronik. CBT digunakan untuk mengukur pengalaman
pengguna dalam menggunakan aplikasi ujian berbasis komputer (Dina dkk.,
2023). Penerapan sistem ujian berbasis komputer atau CBT akan memberikan
kemudahan dalam ujian dan menghemat waktu, oleh karena itu dalam sistem CBT
harus lebih efektif agar memberi kemudahan bagi pengguna.

Untuk mengatasi permasalahan terkait sistem ujian CBT agar menjadi
sistem yang berkualitas dan efektif. Solusi yang diharapkan adalah dengan
menerapkan metode black box testing dan pendekatan BDD pada sistem CBT.
Pengujian dilakukan secara menyeluruh dengan memanfaatkan fitur eksternal dan
perilaku sistem yang diharapkan dapat mengidentifikasi potensi masalah sehingga
dapat dilakukan perbaikan yang tepat pada sistem CBT. Sehubungan dengan
tujuan ujian sebagai alat untuk menilai pemahaman dan pengetahuan mahasiswa
serta memastikan integritas dalam proses pendidikan, oleh karena itu mahasiswa
perlu diberi ujian untuk mengukur kemampuan akademik, sebagaimana

ditegaskan dalam QS. Al-Ankabut Ayat 2:

bk ¥ s e s o 8 of 200 s

“Sungguh, Kami benar-benar telah menguji orang-orang sebelum mereka. Allah
pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui para pendusta”.

(QS. Al-Ankabut:2)
Ayat di atas menurut tafsir Ibnu Katsir memiliki arti bahwa Allah harus
menguji hambanya yang beriman sesuai keimanan yang mereka miliki, sesuai

pada hadits shahih yaitu “Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi,



kemudian orang-orang shalih. Seseorang diuji sesuai dengan agamanya. Jika
agamanya semakin kuat, semakin bertambah pula ujiannya”. Dalam ujian dengan
menggunakan sistem CBT, untuk mahasiswa dapat menguji bagaimana
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang mereka miliki. Ujian adalah
sarana untuk menilai sejauh mana mahasiswa telah memahami materi pelajaran
dan sejauh mana mereka dapat menerapkannya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan penerapan metode black box
testing dan pendekatan BDD pada ujian CBT sebagai solusi untuk membuat
sistem dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Metode BDD memberikan
berbagai keunggulan seperti meningkatkan kolaborasi tim, kualitas persyaratan
yang lebih tinggi, panduan use-case, dan pengujian skenario yang lebih
terstruktur. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan metode black box
testing untuk menguji fungsionalitas sistem tanpa perlu mengetahui struktur
internalnya. Metode BDD dalam penelitian ini menggunakan pengujian otomatis
dengan menggunakan tools katalon studio yang memanfaatkan skenario uji BDD
untuk pengujian perangkat lunak. Metode black box testing dalam penelitian ini
berfungsi untuk memastikan bahwa sistem bekerja sesuai dengan fungsional
skenario BDD, selain itu black box testing juga melakukan validasi bahwa
perilaku dalam skenario BDD sesuai dengan perilaku sistem yang sesungguhnya.
Black box juga membantu identifikasi sistem berperilaku sesuai dengan pengguna
yang berinteraksi langsung dengan sistem. Dengan mengintegrasikan BDD yang
dilakukan secara otomatis menggunakan tools katalon studio, black box testing

memastikan bahwa perangkat lunak tidak hanya berfungsi sesuai dengan



persyaratan yang dijelaskan dalam skenario BDD tetapi juga tetap sesuai dengan
harapan pemangku kepentingan untuk memenuhi standar sistem yang dibutuhkan.
Pengembangan menggunakan Odoo yang desainnya menawarkan fleksibilitas
yang besar dalam hal integrasi dengan aplikasi lain dan menyediakan tingkat
keamanan yang tinggi untuk memudahkan pengguna menyimpan data secara
virtual (Supriyono, 2021). Judul penelitian ini adalah "Penerapan Black Box
Testing dan Pendekatan Behavior-Driven Development pada Sistem Ujian

Computer Based Test "

1.2 Pernyataan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pernyataan masalah
pada penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas metode Black Box Testing dan

BDD dalam menilai keberhasilan fitur pada sistem?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mengetahui tingkat
keberhasilan pengujian pada sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan menilai

efektivitas pengujian menggunakan metode black box testing dan BDD.

1.4 Manfaat Penelitian
a Memperluas pengetahuan dan memahami bagaimana penerapan metode
black box testing dan pendekatan BDD pada pengujian sistem untuk

sistem yang lebih baik.



b Meningkatkan pemahaman tentang kebershasilan fitur sistem dengan
menggunakan metide black box dan pendekatan BDD untuk mengetahui

potensi masalah pada sistem.



BAB I1

STUDI PUSTAKA

2.1 Computer Based Test

Computer Based Test (CBT) adalah salah satu teknologi yang banyak
digunakan dalam pendidikan sebagai metode penilaian dari para peserta didik.
CBT banyak digunakan untuk melakukan tes pada komputer di mana peserta
diharapkan untuk menjawab atau merespons pertanyaan yang dibuat pada
komputer. Di institusi pendidikan, CBT dianggap sebagai bentuk perubahan yang
dapat mengubah pembelajaran dan kurikulum. CBT adalah metode yang efektif
untuk mengetahui kinerja akademik peserta didik dengan memanfaatkan teknologi
canggih untuk mencapai tujuan. CBT cenderung mengurangi biaya tes dan lembar
jawaban. Beberapa masalah dengan menggunakan CBT termasuk biaya, sarana
dan prasarana yang buruk, kurangnya listrik, kurangnya tenaga kerja, masalah
jaringan dan konektivitas serta masalah pemeliharaan (Ediagbonya, 2023).

Beberapa manfaat CBT yaitu para tenaga pendidik dapat mengumpulkan
data tentang strategi pengujian peserta didik, tingkat kemajuan, jumlah waktu
yang dihabiskan untuk setiap pertanyaan, dan proses berpikir siswa selain

jawaban akhir mereka (Abanobi dkk., 2023).

2.2 Black Box Testing
Black box testing menjadi hal yang penting dalam mengidentifikasi
kesalahan dalam perangkat lunak. Pengujian bertujuan memastikan bahwa

aplikasi berjalan sesuai dengan yang diinginkan tanpa melihat kode program yang



digunakan (Shadig dkk., 2021). Black box testing membantu melakukan
identifikasi masalah yang muncul saat pengguna menggunakan sistem dan
memastikan bahwa sistem bekerja secara responsif dan mudah dipahami, sehingga
persyaratan fungsional sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditentukan serta memenuhi harapan pengguna (Yanwastika Ariyana dkk., 2023).
Penelitian dengan metode black box testing dilakukan oleh (Hamza & Hammad,
2019). Dalam penelitiannya, pengujian didasarkan dengan menggunakan metode
black box testing yang membantu peneliti untuk mengembangkan perangkat lunak
dengan fokus pada fungsionalitas tanpa perlu memeriksa detail source code.
Hasilnya memengaruhi manajemen sumber daya manusia karena berdampak pada
kepuasan dan Kinerja sistem dalam pengambilan keputusan di organisasi atau
institusi (Supriyono, 2020).

Pengujian black box memiliki beberapa teknik untuk memastikan input
output sesuai dengan fungsionalitas sistem. Teknik-teknik tersebut diantaranya
adalah equivalence partitioning. Metode equivalence partitioning adalah teknik
black box testing yang membagi berbagai jenis input menjadi kelompok sehingga
bisa dibuat skenario pengujian yang membantu pengujian untuk menyimpulkan
bahwa pengujian berhasil atau tidak (Krismadi dkk., 2019). Memanfaatkan teknik
equivalence partitioning, memungkinkan pengujian menjadi lebih terstruktur dan
berfokus pada fungsionalitas sistem sehingga dapat membantu mengidentifikasi
masalah atau bug yang perlu diperbaiki. Pengujian black box dengan pengujian
secara fungsional langkah awal yang dilakukan adalah dengan mendefinisikan

persyaratan pengguna dan menentukan pengguna. Dalam mejelaskan perilaku



pengguna dapat menggunakan Unified Modeling Language (UML). Setelah
mendefinisikan pengembang akan mengerti bagaimana sistem akan dibuat dan
dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan test case. Test case merupakan
alat yang digunakan untuk mengetahui hasil sistem dari sisi pengguna yang dapat

membantu dalam merancang sistem fungsionalitas (Singh, 2012).

2.3 Behavior Driven Development

Behavior Driven Development (BDD) dalam rekayasa perangkat lunak
adalah pendekatan di mana perilaku dalam perangkat lunak dijelaskan melalui
skenario-skenario. Skenario digunakan untuk menggambarkan persyaratan dalam
memasukkan fitur-fitur baru ke dalam perangkat lunak. Gherkin adalah bahasa
sederhana yang digunakan untuk menjelaskan skenario BDD dan membantu
pengguna mengungkapkan pemikiran mereka dalam bahasa yang terstruktur
(Kannengiesser dkk., 2020).

BDD memberikan manfaat seperti pemahaman yang lebih baik tentang
fitur-fitur, kolaborasi tim, dan pemecahan masalah. Kendalanya adalah
pemahaman persyaratan yang tidak konsisten, dan upaya meyakinkan pihak
terkait untuk menerapkan metodologi ini. BDD memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas dan pemahaman dalam pengembangan perangkat lunak,
tetapi harus memiliki perspektif yang tepat (Eriksson, 2023). Penelitian mengenai
BDD oleh (Hijriyani dkk., 2022) menggambarkan skenario langkah-langkah
berdasarkan perilaku pengguna yang bertujuan untuk menguji validasi perangkat
lunak menggunakan metode BDD yang menggambarkan skenario langkah-

langkah berdasarkan perilaku pengguna pada sistem informasi Binus School di



Radya Labs. Implementasi BDD dapat digunakan untuk sistem informasi sekolah
dengan tahapan BDD vyaitu pembuatan user story hingga pengujian. BDD dapat
menggunakan automated testing dengan tools katalon, sehingga dapat dengan
mudah mendapatkan hasil pengujian secara otomatis.

BDD merupakan pendekatan terbaik untuk pengujian antarmuka
pengguna. Dalam pengujian BDD, skenario pengujian ditulis menggunakan
bahasa yang sederhana dalam bahasa yang disebut Gherkin. Terdapat beberapa
alat BDD yang tersedia, seperti Cucumber, Concordoin, Jboehave, FitNesse, dan
SpecFlow. Cucumber adalah salah satu alat pengujian BDD yang mendukung
penggunaan Gherkin. Dalam pengujian BDD, skenario pengujian dijabarkan
menggunakan bahasa yang sederhana dengan menggunakan aturan grammar yang
didefinisikan dalam bahasa yang disebut Gherkin (Lenka dkk., 2018). Tools yang
digunakan untuk melakukan pengujian secara otomatis dengan BDD salah
satunya adalah katalon studio yaitu alat otomatisasi untuk pengujian perangkat
lunak yang menyediakan berbagai fitur, termasuk implementasi berbasis kode,
pengujian REST dan GUI, rekaman dan pemutaran ulang, serta dukungan untuk
berbagai bahasa pemrograman dan sistem operasi. Katalon studio merupakan alat
yang populer digunakan dalam pengujian perangkat lunak dan dapat membantu
mempermudah proses pengujian dengan berbagai fitur yang dimiliki (Mishra &
Atesogullari, 2020).

Katalon Studio hanya mendukung pengujian otomatisasi website dan
mobile. Katalon menyediakan recorder untuk pengujian otomatisasi. Katalon juga

memungkinkan ekspor ke bahasa pemrograman seperti C#, Java, Ruby, Python,
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Groovy. Salah satu keunggulan menggunakan katalon adalah mampu
mengintegrasikan skenario uji yang telah dibuat pada skenario BDD dengan

cucumber untuk melakukan otomatisasi pengujian (Broer Bahaweres dkk., 2020).

2.4 Integrasi Black Box Testing dan Behavior-Driven Development

Pengujian merupakan tahap dalam proses untuk menjamin kualitas yang
digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan dan cacat yang terjadi selama
pengembangan aplikasi, serta memastikan bahwa pengguna dapat menggunakan
produk dengan percaya diri. Pengujian dapat dilakukan dengan metode manual
maupun otomatis (Huda & Lia Hananto, 2023).

Pengujian otomatis membantu mempercepat dan memudahkan pengujian
perangkat lunak. Dengan menggunakan kerangka kerja BDD seperti Cucumber,
pengujian dapat dilakukan dengan lebih efektif dan hasilnya lebih mudah
dimengerti oleh berbagai pihak. BDD memungkinkan komunikasi yang efektif,
pemahaman bisnis yang lebih baik, dan penekanan pada nilai bisnis. Dalam
pengembangan perangkat lunak, BDD dapat meningkatkan kerja sama tim,
pemahaman bersama, dan efisiensi pengujian (Mittal, 2023).

BDD dan black box dapat digunakan sebagai pendekatan untuk menguiji
dan mengembangkan perangkat lunak, BDD merupakan pendekatan perangkat
lunak yang bertujuan untuk meningkatkan komunikasi dan kolaborasi. Pendekatan
ini pertama kali diperkenalkan oleh Dan Nort tahun 2006. BDD mengusulkan
bentuk skenario yang terstruktur dengan bahasa Gherkin dan setiap skenario
menggambarkan situasi dan tindak dari sisi pengguna pada sistem. Skenario yang

ditulis digunakan sebagai rangkaian pengujian yang dapat dieksekusi dan
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menghasilkan hasil uji. Metode black box menguji fungsionalitas yang fokus pada
perilaku eksternal perangkat lunak dan memvalidasi perilaku sesuai dengan
spesifikasi yang ditetapkan. Dengan black box testing dapat memastikan bahwa
fungsi langkah yang dihasilkan skenario Gherkin memenuhi persyaratan

fungsional yang telah ditentukan (Storer & Bob, 2019).



BAB I111

DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini menggabungkan dua metode pengujian, yaitu black box
testing dan pendekatan BDD. Pembahasan pada bab ini mengenai langkah-

langkah pengujian, pembuatan skrip, dan mekanisme implementasi.

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Politeknik Angkatan Darat yang terletak di
Desa Pendem, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Penelitian ini dimulai dari

bulan September 2023 hingga bulan April 2024.

3.2 Kerangka Penelitian
Rancangan penelitian ini membahas instrumen pengumpulan data,
pemilihan alat dan teknologi, serta proses implementasi BDD dan pengujian black

box pada sistem CBT.

3.3 Alat dan Teknologi Pengujian
Dalam melakukan pengujian dengan metode black box testing dan BDD,
pemilihan alat dan teknologi menjadi penting. Pemilihan alat dan teknologi dalam

penelitian ini:

a Black Box Testing
Pengujian black box pada sistem CBT dalam penelitian ini difokuskan

pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa perlu mengetahui detail implementasi

12
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internalnya dengan menggunakan teknik equivalence partitioning yang digunakan
sebagai pendekatan untuk menguji berbagai kondisi input yang mungkin muncul
dalam penggunaan sistem. Teknik Equivalence Partitioning adalah teknik
pengujian perangkat lunak yang melibatkan identifikasi nilai input dan output
dengan hasil yang diharapkan (Desikan & Ramesh, 2007). Dengan pendekatan ini,
keberhasilan fitur akan diuji menggunakan test case. Untuk mendapatkan data
mengenai keberhasilan fitur, test case dibuat menggunakan bantuan survei odoo
secara online. Fokus utama adalah memastikan bahwa sistem dapat beroperasi
sesuai dengan harapan dan mengetahui keberhasilan dan kegagalan dari fitur.

Gambar 3.1 merupakan konsep dari black box testing.

-

[ TestCase Inpu Pengujian Black Box Output Hes.ul\:>

y
Gambar 3. 1 Konsep Pengujian Black Box

b BDD

Penggunaan BDD dalam pengujian sistem CBT dapat membawa
kolaborasi yang baik antara tim pengembang dan pemangku kepentingan non-
teknis. Skenario memiliki persamaan dengan test case yaitu berisi langkah-
langkah pengujian , skenario BDD ditulis menggunakan bahasa alami Gherkin
dapat memberikan gambaran bagaimana sistem berperilaku sedangkan test case
berisi input dan output dari sistem (Garg, 2015). Skenario-skenario BDD dapat
dijalankan secara otomatis untuk mengetahui fitur-fitur yang berhasil dan gagal.

Gambar 3.2 merupakan konsep dalam proses pengujian BDD.



14

Analisis Kebutuhan

i ™
Eksekusi Pengujian »  |dentifikasi Fitur
Berkelanjutan
b v
Implementasi 1_, ﬂ:’embuatan Skenario
Skenario Uji J"‘ L Lji

Gambar 3. 2 Konsep Pengujian BDD
Sumber : (Tobias Tdoge, 2023)

¢ Katalon Studio

Katalon Studio dalam pengujian CBT membawa kemudahan dan efisiensi
tambahan. Dengan cara otomatisasi untuk uji secara langsung pada website,
katalon studio membantu memastikan kinerja aplikasi CBT termasuk fitur-fitur
yang ada di dalam sistem. Fitur perekaman dan pemutaran ulang mempermudah
proses pengujian, Khususnya dalam skenario-skenario yang melibatkan banyak
langkah atau interaksi dengan antarmuka pengguna CBT. Katalon studio juga
mendukung integrasi dengan framework BDD seperti Cucumber, menciptakan
alur kerja yang terintegrasi dan efisien untuk menulis skenario pengujian
menggunakan Gherkin dan menjalankannya dengan katalon studio. Gambar 3.3

merupakan alur kerja cucumber.
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Describe Behavior

Run and Pass

Step Definitions

Write code to make
R

the step pass ifrun un
fails

Gambar 3. 3 Alur Kerja Cucumber
Sumber: (Lenka dkk., 2018)

d Test Metric

Analisis metrik setelah tahap pengujian untuk memastikan bahwa sistem
telah berjalan sesuai kebutuhan. Pengukuran metrik membutuhkan data untuk
menjelaskan hasil dari keberhasilan fitur sehingga dapat dianalisis secara
keseluruhan untuk menarik kesimpulan mengenai sistem (Desikan & Ramesh,
2007).

Pengukuran menggunakan tes metrik digunakan untuk mengukur
efektivitas pengujian dengan menggunakan test case pass rate, yaitu mengukur
efektivitas pengujian berdasarkan keberhasilan. Test case pass rate diukur setelah
semua test case selesai dilakukan pengujian (Mette Jonassen Hass, 2008). Rumus
untuk mengukur efektivitas pengujian dengan menggunakan test case pass rate

adalah sebagai berikut:

Test Case Passed

. oo X1009
esteasepassrate = ol Test Case Executed %o
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Setelah melakukan pengukuran, analisis metrik diperlukan untuk
mengetahui efektivitas pengujian berdasarkan jumlah test case pass rate.
Pedoman analisis metrik bahwa sistem telah berhasil pada test case pass rate
adalah semua test case dalam persentase telah dieksekusi dan hasil test case

minimal adalah 98% (Desikan & Ramesh, 2007).

3.4 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini mencakup tahapan-tahapan dalam pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan. Secara keseluruhan, kerangka penelitian
mencakup analisis kebutuhan, studi literatur, pengumpulan data, implementasi
sistem, pengujian sistem dan analisis hasil. Gambar 3.4 merupakan kerangka

penelitian.

Analisis
Kebutuhan

g

Studi Literatur

g

Pengumpulan
Data

g

Implementasi
Sistem

i

Pengujian Sistem

S
Behavior Driven
Development

ack Box i
(Equivalence

Partitioning]

-

Analisis Hasil

|

Gambar 3. 4 Kerangka Penelitian
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3.5 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal pada pengembangan perangkat

lunak dengan melakukan pemahaman, identifikasi kebutuhan yang diperlukan

olen sistem dengan membuat cerita pengguna yang mencakup kebutuhan

fungsionalitas dan perilaku sistem yang akan diuji. Tujuan utama analisis

kebutuhan adalah untuk memahami dengan jelas apa yang harus dicapai oleh

sistem. Berikut merupakan analisis kebutuhan dalam sistem CBT

a Kebutuhan Bisnis

1.

Sistem CBT mendukung administrasi ujian berbasis komputer untuk
mahasiswa.

Sistem dapat menyimpan data-data ujian seperti soal ujian, jawaban
ujian, hasil ujian, data mahasiswa, data ujian, ketua jurusan, mata

kuliah, dan program studi.

b Kebutuhan Pengguna

1.

Pengguna utama sistem ujian adalah mahasiswa untuk mengakses
ujian, menjawab semua pertanyaan dan melihat hasil ujian setelah
selesai dikoreksi.

Dosen sebagai pengguna dalam sistem CBT, yang bertugas sebagai
korektor pada pertanyaan isian dan uraian, oleh karena itu dosen juga
harus bisa masuk sistem, melihat hasil jawaban dari mahasiswa sesuai
yang diajar pada mata kuliah tersebut, dan mengoreksi hasil

pertanyaan berupa isian dan uraian dari jawaban siswa.
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3. Dirbindikjar sebagai pengguna yang harus memiliki akses untuk
masuk ke sistem dan mengunggah bank soal ujian dan mengatur
jadwal ujian

¢ Kebutuhan Teknis

1. Sistem berbasis website, sehingga dapat dengan mudah diakses
pengguna secara online.

2. Soal hanya terbuka saat ujian dimulai dan hanya terdapat satu mata
kuliah ujian untuk program studi yang berbeda.

3. Laporan hasil ujian ataupun data-data dapat diunduh dengan excel.

d Kebutuhan Manajemen
1 Mengatur jadwal dan sesi ujian.
2 Manajemen pengguna yang bertindak sebagai admin mengelola

pengguna

3.6 Studi Literatur

Studi literatur pada penelitian ini yaitu dengan mempelajari literatur yang
berkaitan dengan sistem untuk pengujian dengan menggunakan metode black box
dan BDD dari berbagai media seperti jurnal, artikel, buku elektronik, laporan
penelitian, dan situs internet. Dari pemahaman literatur akan memberikan

pandangan mengenai perancangan sistem serta pengujian sistem.

3.7 Pengumpulan data
Metode pengambilan sampel dipilih sebelum mengumpulkan data dalam

penelitian. Teknik sampling adalah teknik untuk memilih sampel, pada penelitian
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ini teknik sampling yang dipilih adalah purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pada purposive sampling
informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari kelompok tertentu yang
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian
(Ajar dkk., 2021). Faktor lain dalam menentukan purposive sampling adalah
lokasi penelitian dengan syarat yang harus terpenuhi yaitu pemilihan sampel
didasarkan pada karakter dan ciri-ciri tertentu yang menjadi ciri utama populasi
(Mujahidin, 2019). Puroposive sampling dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan sistem.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri diri obyek/subyek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan disimpulkan. Sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki jumlah dan karakteristik yang sama. Jika populasi terlalu besar dan
peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada pada populasi dapat
menggunakan sampel dari populasi tersebut. Hasil dari sampel dapat dibuat
kesimpulan. Oleh karena itu, sampel yang diambil harus benar-benar mewakili
populasi (Sugiyono, 2012).

Dalam penelitian ini jumlah populasi untuk seluruh mahasiswa adalah 330
mahasiswa yang terdiri dari 5 program studi yaitu rekamsiber, elkasista,
otoranpur, terasenmil, dan telkommil. Jumlah populasi dosen adalah 108 dan
jumlah populasi ketua jurusan adalah 4. Dari jumlah populasi tersebut, teknik
sampling untuk pengambilan data adalah Purposive Sampling. Dengan

menggunakan Purposive Sampling, 23 pengguna dipilih berdasarkan kriteria
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masing-masing dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan fitur dari sisi
pengguna. Dalam penelitian ini terdapat dua pengumpulan data, yaitu data primer
dan sekunder.
a Data Primer

Data ini berasal dari informasi yang dikumpulkan langsung peneliti berupa
hasil test case yang akan diisi oleh pengguna secara online untuk mendapatkan
hasil dari pengujian sistem untuk mengetahui kegagalan dan keberhasilan fitur.
b Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah ada. Dalam penelitian
ini data sekunder mencakup data mahasiswa, dosen, ketua jurusan, perkuliahan
yang mencakup mata kuliah, program studi, tahun angkatan dan semester yang

didapat dari Dirbindikjar.

3.8 Implementasi Sistem

Implementasi sistem pada penelitian ini menggunakan Odoo ERP, yang
merupakan platform open-source yang menawarkan berbagai modul manajemen
bisnis, salah satunya adalah modul ujian berbasis komputer (CBT). Administrator,

komandan, wakil komandan, guru, dan siswa memiliki akses ke sistem ini.

3.8.1 Desain Sistem

Desain sistem CBT menggunakan Odoo ERP ini menggunakan pemodelan
sistem dengan Unified Modeling Language (UML). Pemodelan sistem
digambarkan dengan menggunakan 2 diagram UML yaitu menggunakan Use

Case Diagram dan Activity Diagram.
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a) Use Case Diagram
Use case digunakan untuk mendefinisikan perilaku pengguna untuk

menjelaskan bagaimana sistem berfungsi. Pembuatan use case dapat dilihat pada

tabel 3.1.
Tabel 3.1 Use Case Sistem CBT
No Use Case Actors Description
1. Login Dosen, Mahasiswa Dapat melakukan login dan
berhasil masuk ke sistem
2. Ujian Mahasiswa | Mahasiswa Terdapat ujian dan dapat
dikerjakan
3. Koreksi Ujian Dosen Hasil ujian bisa dikoreksi oleh
dosen
4, Manajemen Soal Dirbindikjar Mengunggah soal dan mengatur
soal-soal ujian
5. Penyembunyian Dosen Identitas tidak terlihat saat
Identitas Ujian mengoreksi hasil ujian
6. Penilaian Ketua Jurusan Jika selisih nilai mahasiswa

antara dosen 1 dan dosen 2 untuk
soal isian=3 dan uraian=5, maka
membutuhkan penilaian dari

Ketua Jurusan
7. Persentase Mahasiswa Persentase pengisian harus sesuai
Pengisisan Soal dengan yang telah diisi
Ujian mahasiswa
8. Pemeliharaan Mahasiswa Saat pengerjaan soal yang
Gambar membutuhkan unggah gambar

harus bisa tersimpan saat di
refresh




Berdasarkan tabel use case di atas, use case diagram dibuat seperti berikut:

Unggah soal

Atur jadwal
Mengerjakan soal
Menjawab soal

Akses penllalan J
Koreksi jawahan
> input nilal )<

G
Validasi kajur <

Gambar 3. 5 Use Case Diagram Sistem CBT

Mahasiswa

Admin

Dosen Ketua Jurusan
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Berdasarkan gambar 3.5, mahasiswa merupakan aktor dalam diagram yang

akan melakukan interaksi dengan sistem. Mahasiswa dapat mengakses fitur-fitur

berupa login, akses soal ujian. Setelah mengakses soal ujian, mahasiswa harus

mulai mengerjakan dan menjawab soal-soal yang ada. Pada soal isian dan uraian
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jika membutuhkan gambar yang dapat berupa penjelasan lebih rinci maka
mahasiswa dapat mengunggah gambar. Setelah semua proses dikerjakan
mahasiswa melakukan submit ujian.

Dosen merupakan aktor dalam diagram yang akan melakukan interaksi
dengan sistem. Dosen dapat mengakses fitur-fitur berupa login, akses penilaian.
Setelah mengakses penilaian dosen memilih mata kuliah yang akan dikoreksi dan
memberikan nilai pada jawaban mahasiswa.

Ketua jurusan merupakan aktor dalam diagram yang akan melakukan
interaksi dengan sistem. Ketua jurusan dapat mengakses fitur-fitur berupa login,
akses penilaian dan melakukan validasi kajur. Setelah mengakses penilaian ketua
jurusan memilih mata kuliah yang terdapat pada menu kajur kemudian melakukan
input nilai.

Admin dirbindikjar merupakan aktor dalam diagram yang akan melakukan
interaksi dengan sistem. Ketua jurusan dapat mengakses fitur-fitur berupa login,
akses soal CBT untuk menambah soal ujian dan mengatur jadwal ujian.

b) Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan langkah-langkah
bagaimana langkah awal sampai terakhir dari suatu sistem. Pada sistem CBT
penelitian ini langkah awal dimulai dengan masuk sistem ke halaman login
kemudian setelah berhasil masuk, admin dirbindikjar melakukan unggah soal
ujian yang akan dikerjakan oleh mahasiswa. Saat mengunggah soal ujian, admin
harus mengumpulkan soal-soal yang didapat dari para dosen berupa file excel agar

memudahkan admin untuk mengunggah soal ujian. Setelah soal ujian dan
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informasi mengenai ujian diunggah, admin harus melakukan atur jadwal sesuai
dengan jadwal ujian yang akan berlangsung. Setelah soal ujian diatur, agar ujian
dapat dilihat oleh mahasiswa ujian harus di publish terlebih dahulu.

Selanjutnya setelah soal telah siap, mahasiswa dapat mengakses ujian dan
mengerjakan soal. Soal terdiri dari pilihan ganda, isian, dan uraian. Pada soal isian
dan uraian jika dibutuhkan unggah gambar, mahasiswa harus melakukan unggah
gambar. Setelah semua pertanyaan terjawab, mahasiswa dapat melakukan submit
ujian. Dosen dapat melakukan koreksi ujian jika mahasiswa sudah mengumpulkan
ujian dengan cara mengakses penilaian dan koreksi jawaban mahasiswa dengan
input nilai. Setelah semua jawaban isian dan uraian sudah diberi nilai, dosen
melakukan simpan nilai. Ketua jurusan bertindak sebagai penentu ujian apabila
terdapat selisih 3 dan 5 pada dosen 1 dan 2 untuk soal isian dan uraian. Tanda
centang validasi kajur akan aktif, dan kajur harus menilai jawaban mahasiswa

tersebut. Langkah sistem dengan activity diagram dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Activity Diagram Sistem CBT
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3.9 Rancangan Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan secara automated testing dengan framework
cucumber pada metode BDD akan dievaluasi untuk memastikan bahwa perilaku
pengguna telah berjalan sesuai yang diharapkan sesuai pada tahap pembuatan
skenario BDD. Pengujian secara otomatis akan dibandingkan dengan pengujian
manual yang menggunakan metode black box testing dengan teknik equivalence
partitioning. Tujuannya adalah untuk memeriksa apakah hasil pengujian dari
kedua metode tersebut konsisten atau sesuai dengan satu sama lain.

Integrasi antara BDD dan black box testing memiliki tujuan untuk
memastikan bahwa pengujian sistem dilakukan dengan teliti dan dapat
memberikan keyakinan terhadap kualitas sistem yang sedang diuji. Selain itu,
pendekatan ini juga berkontribusi dalam menghasilkan dokumentasi yang lebih
komprehensif tentang perilaku sistem, karena skenario BDD berperan sebagai
dokumentasi yang dinamis yang dapat digunakan untuk memahami dan
memverifikasi perilaku sistem dengan lebih baik.

Tahapan-tahapan dalam pengujian menggunakan black box testing dan

pendekatan BDD dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Persyaratan

pengguna

Pengujian BDD

Pembuatan Pembuatan
Skenario BDD Features 4
Hasil Pengujian €

Black Box

Pembuatan Test
Case

Step Definition

Validity Check

Pembuatan Use
Case

Hasil Pengujian

Gambar 3. 7 Tahapan Pengujian Sistem

3.9.1 Persyaratan Pengguna

Persyaratan pengguna adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh sistem agar
dapat digunakan oleh pengguna. Tujuan menentukan persyaratan pengguna adalah
agar sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam penggunaan sistem.
Pembuatan persyaratan pengguna merupakan langkah pertama dalam
merencanakan pengujian. Semua fitur atau fungsi harus diuji sesuai dengan input
dan output sistem (Desikan & Ramesh, 2007). Tabel 3.2 merupakan persyaratan

pengguna yang sudah dibuat.



Tabel 3.2 Persyaratan Pengguna
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dan kembali ke soal yang
baru diunggah gambar

No Deskripsi Kriteria Keberhasilan Keterangan
1 Login Sistem Pengguna dapat masuk ke Pengguna harus melakukan
sistem sesuai email dan registrasi terlebih dahulu sebelum
password yang valid melakukan login
2 Akses Ujian Mahasiswa dapat mengakses | Soal hanya tersedia saat jadwal
Mahasiswa soal ujian sesuai jadwal ujian berlangsung
3 Pengoreksian Dosen dapat mengakses, Saat ujian selesai, jawaban dari
Ujian oleh mengoreksi, dan menyimpan | pertanyaan yang telah diisi
Dosen hasil ujian mahasiswa mahasiswa harus muncul di akun
dosen pengampu
4 Manajemen Soal | Dirbindikjar dapat Akun para staff Dirbindikjar
Ujian oleh mengunggah bank soal dan memiliki level administrator
Dirbindikjar mengatur jadwal ujian
5 Penyembunyian | Saat proses pengoreksian oleh | Identitas mahasiswa tidak boleh
Identitas Dosen, identitas mahasiswa terlihat saat dosen melakukan
Mahasiswa harus disembunyikan agar koreksi
proses penilaian dapat
dilakukan dengan adil
6 Penilaian oleh Kajur harus dapat mengakses | Penilaian oleh Ketua Jurusan
Ketua Jurusan dan menilai ujian mahasiswa | dilakukan apabila nilai selisih dari
yang membutuhkan penilaian | dosen utama dan cadangan, selisih
dari Ketua Jurusan 3 untuk isian dan 5 untuk uraian
7 Persentase Persentase pengisian pada Persentase harus menampilkan
Pengisian yang saat mahasiswa mengerjakan | progress pengerjaan soal
Akurat ujian harus mencerminkan
kemajuan yang sebenarnya.
Persentase harus 100% saat
semua jawaban sudah diisi
8 Pemeliharaan Gambar yang diperlukan saat | Gambar yang diunggah mahasiswa
Gambar setelah mahasiswa mengunggah memiliki format png, jpg, dan jpeg
Muat Ulang jawaban berupa gambar harus
tetap ada dan terlihat setelah
halaman dimuat ulang
9 Pengecekan Gambar harus tetap ada Jawaban harus menampilkan
Gambar setelah di klik soal berikutnya | gambar

3.9.2 Pengujian BDD

Tahapan-tahapan pada pengujian BDD meliputi pembuatan skenario BDD

yang kemudian diimplementasikan pada katalon studio sebagai features yaitu

langkah-langkah pada pengujian, selanjutnya adalah pembuatan step definition
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menggunakan bahasa pemrograman Groovy dan yang terakhir adalah pembuatan
test case dengan cara melakukan record langsung langkah pengujian. Berikut

merupakan tahapan-tahapan dari pengujian BDD:

3.9.2.1 Skenario BDD

Pembuatan skenario BDD berdasarkan persyaratan pengguna untuk
mengetahui fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan berdasarkan fungsionalitas
sistem. Skenario sama seperti test case dan dimulai dengan kata kunci skenario

(Garg, 2015). Penjelasan mengenai skenario dari setiap fitur dapat dilihat pada

tabel 3.3.
Tabel 3.3 Skenario Pengujian BDD
No Fitur Persyaratan Skenario
Pengguna
1 Login Sistem Pengguna dapat Pengguna membuka halaman login

masuk ke sistem
sesuai email dan
password yang valid

Pengguna memasukkan email dan password
yang valid
Pengguna klik tombol login

Pengguna diarahkan ke halaman sistem

2 Akses Ujian Mahasiswa dapat Mahasiswa membuka halaman login
Mahasiswa mengakses soal Mahasiswa memasukkan email dan

ujian sesuai jadwal password yang valid

Mahasiswa klik tombol login

Mahasiswa diarahkan ke halaman sistem
Mahasiswa telah berhasil masuk ke dalam
sistem

Mahasiswa mencoba untuk mengakses ujian

Mahasiswa harus mengakses soal ujian
sesuai jadwal yang ditentukan

Mahasiswa harus melihat pertanyaan ujian

yang dapat dijawab
3 Pengoreksian Dosen dapat Dosen membuka halaman login
Ujian oleh mengakses, Dosen memasukkan email dan password
Dosen mengoreksi, dan yang valid
menyimpan hasil Dosen klik tombol login

ujian mahasiswa Dosen diarahkan ke halaman sistem

Dosen berhasil masuk ke dalam sistem

Dosen klik menu Penilaian CBT kemudian
pilih Dosen




29

No

Fitur

Persyaratan
Pengguna

Skenario

Terdapat ujian mahasiswa yang perlu dinilai

Dosen memilih ujian yang akan dinilai

Dosen memberikan penilaian pada setiap
pertanyaan

Dosen harus dapat menyimpan hasil
penilaian dengan sukses

Pemeliharaan
Gambar setelah
Muat Ulang

Gambar yang
diperlukan saat
mahasiswa
mengunggah
jawaban berupa
gambar harus tetap
ada dan terlihat
setelah halaman
dimuat ulang

Mahasiswa membuka login page

Mahasiswa memasukkan email dan
password yang valid

Mahasiswa klik button login

Mahasiswa masuk ke halaman sistem

Mahasiswa berhasil masuk sistem

Mahasiswa akses ujian

Mahasiswa akses soal ujian

Mahasiswa melihat pertanyaan ujian

Mahasiswa klik soal halaman berikutnya
hingga menemukan soal isian

Klik refresh

Gambar harus tetap ada

Pengecekan
Gambar

Gambar harus tetap
ada setelah di klik
soal berikutnya dan
kembali ke soal
yang baru diunggah
gambar

Mahasiswa membuka login page

Mahasiswa membuka login

Mahasiswa memasukkan email dan
password yang valid

Mahasiswa klik btn login

Mahasiswa ke halaman sistem

Mahasiswa berhasil masuk

Mahasiswa membuka soal ujian

Mahasiswa melihat terdapat pertanyaan
ujian

Mahasiswa klik soal halaman berikutnya
hingga menemukan soal isian

Unggah Gambar

Gambar harus tetap ada

Klik pertanyaan selanjutnya

Klik kembali ke pertanyaan yang baru
diunggah gambar

Gambar harus terlihat

Penyembunyian
Identitas
Mahasiswa

Saat proses
pengoreksian oleh
Dosen, identitas
mahasiswa harus
disembunyikan agar
proses penilaian
dapat dilakukan
dengan adil

Dosen akses halaman login

Doen mengisi email dan password yang
valid

klik tombol login

Dosen masuk ke halaman sistem

Dosen berhasil masuk

Dosen memilih menu Penilaian CBT
kemudian pilih Dosen

Terdapat ujian mahasiswa

Dosen memilih jawaban dari mahasiswa

ldentitas mahasiswa tidak boleh terlihat oleh
Dosen
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No Fitur Persyaratan Skenario
Pengguna
7 Penilaian oleh Kajur harus dapat Ketua Jurusan membuka halaman login
Ketua Jurusan mengakses dan Ketua Jurusan memasukkan email dan
menilai ujian password yang valid
mahasiswa yang Ketua Jurusan klik tombol login
membutuhkan Ketua Jurusan diarahkan ke halaman sistem
penilaian dari Ketua i<erya Jurusan memilih menu penilaian cbt
Jurusan Ketua Jurusan memilih menu Ketua Jurusan
Terdapat jawaban dari mahasiswa sesuai
jurusan
Pilih jawaban mahasiswa dan terdapat tanda
membutuhkan validasi Ketua Jurusan
Memberikan penilaian jika terdapat tanda
centang validasi
Nilai berhasil disimpan
8 Persentase Persentase pengisian | Mahasiswa akses login page
Pengisian yang pada saat mahasiswa | Mahasiswa masukkan email dan password
Akurat mengerjakan ujian yang valid
harus mencerminkan | Mahasiswa klik login
kemajuan yang Mahasiswa diarahkan masuk ke halaman
sebenarnya. sistem
Persentase harus Mahasiswa berhasil masuk ke sistem
100% saat semua Mahasiswa mengakses ujian
jawaban sudah diisi  ["Mahasiswa mengakses soal ujian sesuai
jadwal yang ditentukan
Mahasiswa melihat pertanyaan ujian yang
dapat dijawab seteleh memulai soal
Mahasiswa klik soal halaman berikutnya
Persentase berubah
Klik halaman berikutnya
Persentase berubah dan berhasil
9 Manajemen Soal Admin masuk ke halaman login

Ujian oleh
Dirbindikjar

Admin masuk ke halaman login

Admin klik tombol login

Admin berhasil masuk ke sistem

Admin mengunggah bank soal ujian

Isi Judul, Jurusan, Prodi, Mata kuliah, Dosen
utama dan Dosen cadangan

Import soal

Bank soal berhasil disimpan dalam sistem

3.9.2.2 Pembuatan Features

Pembuatan feature dibuat dengan menggunakan bahasa Gherkin yang

dapat dengan mudah dipahami. Dalam Cucumber, feature file berisi persyaratan

bisnis dan harus berisi skenario atau garis besar skenario. Nama file dalam featue
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file harus dibuat unik dengan menggunakan huruf kecil (Garg, 2015). Pembuatan
features pada Katalon Studio dengan framework cucumber dari BDD dapat dilihat
pada gambar 3.8.

Start Page Quick Start @ login.feature 52 [g] LoginSteps.groovy

= Feature: Login Pengguna

= 5cenario Outline: Pengguna masuk ke dalam sistem
Given Pengguna membuka halaman login
When Pengguna memasukkan dan yang valid
And Pengguna klik tombol login
Then Pengguna diarahkan ke halaman sistem

= O N s R =

=2 Examples:
| email | password |
| aulianurrachmatika@2@gmail.com |HXRQLEZtILolxFyfagq2Lbi==

I =
| Sl = v |

Gambar 3. 8 Skenario Feature Login Pengguna di Katalon Studio

3.9.2.3 Pembuatan Step Definition

Setelah skenario dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat step
definition. Pada Langkah ini skenario BDD diubah menjadi kode pemrograman
yang dapat dijalankan secara otomatis. Step definition menghubungkan skenario
pada Gherkin sehingga kode pemrograman bisa dijalankan (Garg, 2015). Kode
pemrograman dengan bahasa Gherkin pada penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 3.9.
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class LoginSteps {
= e

* The step definitions below match with Katalon sample Gherkin steps
wf
2 @Given("Pengguna membuka halaman login")
def masukHalamanLogin() {
println ("\n Pengguna diarahkan ke login")
WebUI.openBrowser('")

WebUI.navigateToUrl( http://smart.poltekad.online/web/login')
}
2 (iwhen("Pengguna memasukkan (.*) dan (.*) yang valid")
def validasiAkun(String email, String password) {
println ("\n Pengguna input email dan passwerd")
println ("email "+email)
println (“password"+password)
WebUI.setText(findTestObject('Object Repository/login/Page_Login My Website/input_Email login'), email)
WebUI.setEncryptedText(findTestObject('Object Repository/login/Page_Login My Website/input_Kats Sandi_password'), password)
}
2 @And("Pengguna klik tombol login®™)
def klikLegin() {
println ("™\n Pengguna klik tombol login")
WebUI.click(findTestObject('Object Repository/login/Page_Login My Website/button_Log masuk'))
}

2 @Then("Pengguna diarahkan ke halaman sistem")
def masukSistem() {
println ("\n Pengguna diarahkan ke halaman sistem")
}
}

Gambar 3. 9 Step Definition BDD Cucumber

3.9.2.4 Pembuatan Test Case BDD

Setelah step definition dibuat, langkah selanjutnya adalah pembuatan test
case. Test case ini dapat merupakan langkah-langkah pengujian dari fitur yang
nantinya dapat dilakukan pengujian secara otomatis dengan menggunakan step
definition. Hasil dari pengujian ini akan memberikan informasi tentang apakah
fitur tersebut berfungsi dengan baik atau mengalami masalah. Test case pengujian

pada BDD Cucumber dapat dilihat pada gambar 3.10.

[term Object Input
» 1 - Open Browser
# 2 - Mavigate To Url "http://smart.poltekad.onling/web/login”
# 3 - Set Text input_Erail_login “aulianurrachmatikal2@gmail.com”
# 4 - Set Encrypted Text input_Kata 5andi_password "HXRQIBZtILokcFVfq2LbC=="
x5 - Click butten_Log masuk
# 6 - Click a_Wehsite
# 7 - Verify Element Present a_Beranda 0

# 8 - Close Browser

Gambar 3. 10 Pembuatan Test Case
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3.9.3 Black Box Testing

Pegujian black box sebagai pengujian fungsional sangat penting dalam
siste karena termasuk teknik pengujian dalam kategori validasi yang didasarkan
pada input dan output dari pengguna sistem, selain itu juga membantu penguji
dalam merancang test case yang efisisen dan efektif untuk menemukan kesalahan
pada sistem (Singh, 2012). Dalam tahapan pengujian black box, tahapan pertama
adalah validity check dimana setiap fitur akan dicek. Tahap selanjutnya adalah
menentukan kelas equivalence partitioning yaitu membagi fitur dari validity
check dengan mendefinisikan input yang valid atau invalid. Tahap terakhir adalah
tahap pembuatan test case yang didasarkan pada kelas equivalence partitioning.

Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam black box testing:

3.9.3.1 Validity Check

Validity check memastikan bahwa data yang dimasukkan ke dalam sistem
adalah data yang benar dan sesuai dengan Kkriteria yang ditetapkan dan
memastikan sistem berperilaku sesuai dengan yang diharapkan. Dalam pedoman
untuk pemeriksaan validitas data input dapat dilakukan dengan input yang berasal
dari formulir, file atau fitur dengan tujuan untuk menguji berbagai kondisi
dengan input yang valid dan tidak valid dalam sistem. Data yang valid berarti data
yang benar diharapkan pada sistem, data yang tidak valid harus menampilkan
pesan kesalahan pada sistem. Dalam pemeriksaan validity check menjadi dasar

dalam pembuatan test case (Singh, 2012).
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Validity check pada form login harus menyatakan dengan jelas input yang
berupa login id dan password. Setiap validitas dibuat dengan kasus yang harus

dilakukan dan tidak dilakukan. Validity check form login dapat dilihat pada tabel

3.4.
Tabel 3.4 Validity Check Form Login
Validity Check Number Description

VC1 Login harus menggunakan e-mail dan password yang terdaftar
VC2 E-mail tidak boleh kosong
VC3 Password tidak boleh kosong
VC4 Mengisi e-mail salah
VC5 Mengisi password salah

Validity check untk fitur ujian mahasiswa digunakan untuk mengetahui
soal ujian mahasiswa telah tersedia pada sistem. Input valid pada sistem
ditunjukkan pada tabel 3.5 kolom validity check VC1 dan VC3, sedangkan input
yang tidak valid akan menampilkan pesan kesalahan atau sistem tidak berjalan

sesuai yang diharapkan yang ditunjukkan pada tabel 3.5 kolom validity check

VC2 dan VC3.
Tabel 3.5 Validity Check Ujian Mahasiswa
Validity Check Number Description
VC1l Pilih menu soal test dan muncul mata kuliah
ujian
VC2 Pilih menu soal test tidak terdapat ujian
VC3 Ujian dapat dimulai jika sesuai jadwal
VC4 Ujian tidak dapat dimulai jika jadwal ujian tidak
sesuali

Validity check fitur koreksi ujian digunakan untuk memeriksa fitur
koreksi oleh dosen. Pada fitur koreksi, mahasiswa harus menyelesaikan ujian
terlebih dahulu agar jawaban bisa dikoreksi oleh dosen. Setelah jawaban
mahasiswa tersedia jawaban dapat dinilai oleh dosen secara manual sesuai kunci

jawaban yang sudah tersedia pada sistem. Nilai akan muncul ketika dosen selesai
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input nilai pada setiap nomer jawaban. Validity check untuk fitur koreksi ujian

dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Validity Check Koreksi Ujian
Validity Check Number Description
VC1 Jawaban mahasiswa harus muncul pada menu koreksi
dosen
VC2 Soal dapat dinilai
VC3 Nilai harus muncul

Validity check fitur manajemen soal memeriksa formulir untuk membuat
soal baru. Fitur manajemen soal hanya dapat diakses oleh admin dirbindikjar yang
memiliki tugas untuk mengunggah dan mengatur soal ujian. Validity check fitur
manajemen soal terdiri dari input valid dan tidak valid pada sistem. Input yang
tidak valid akan menampilkan pesan kesalahan pada sistem dan soal ujian tidak

akan bisa diunggah. Validity check pada fitur manajemen soal dapat dilihat pada

tabel 3.7.
Tabel 3.7 Validity Check Manajemen Soal
Validity Check Number Description
VC1 Membuat soal baru
VC2 Judul survei harus diisi
VC3 Judul survei tidak boleh kosong
VC4 Jurusan harus diisi
VC5 Jurusan tidak boleh kosong
VC6 Prodi harus diisi
VC7 Prodi tidak boleh kosong
VC8 Mata kuliah harus diisi
VC9 Mata kuliah tidak boleh kosong
VC10 Semester haarus diisi
VC11 Semester tidak boleh kosong
VC12 Dosen utama harus diisi
VC13 Dosen utama tidak boleh kososng
VC14 Dosen cadangan harus diisi
VC15 Dosen cadangan tidak boleh kosong
VC16 Soal ujian harus di import dengan file
excel
VC17 Soal ujian tidak boleh di import selain
file excel
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Validity check penyembunyian identitas mahasiswa digunakan untuk
memeriksa identitas mahasiswa sudah tidak terlihat dan tersembunyi dengan
benar ketika dosen melakukan koreksi. Fungsi dengan adanya penyembunyian
identitas mahasiswa agar dosen tidak mengetahui identitas dari jawaban
mahasiswa yang bermaksud untuk menerapkan keadilan. Validity check

penyembunyian identitas mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Validity Check Penyembunyian Identitas Mahasiswa

Validity Check Number Description
VC1 Mahasiswa harus sudah selesai
mengerjakan ujian
VC2 Identitas mahasiswa harus tersembunyi

Validity check fitur penilaian ketua jurusan digunakan untuk memeriksa
bahwa fitur tersebut sesuai dengan persyaratan pengguna. Fitur penilaian ketua
jurusan berfungsi ketika selisih nilai jawaban ujian antara dosen utama dan dosen
cadangan memiliki selisih. Jawaban akan muncul pada menu ketua jurusan jika
selisih nilai lebih dari 3 untuk isian dan selisih 5 untuk uraian. Ketua jurusan
menilai berdasarkan jurusan masing masing. Validity check penilaian ketua

jurusan dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Validity Check Penilaian Ketua Jurusan
Validity Check Number Description

VC1 Jawaban dengan selisih nilai lebih dari
3 untuk isian dan 5 untuk uraian akan
masuk ke penilaian ketua jurusan
VC2 Jawaban dengan selisih nilai lebih dari
3 untuk isian dan 5 untuk uraian tidak
masuk ke penilaian ketua jurusan

Validity check pada fungsi persentase pengisian yang akurat untuk
memeriksa persentase pada pengerjaan soal mahasiswa akurat atau sesuai dengan

soal yang dikerjakam. Dengan pengecekan ini dapat mengetahui bahwa sistem
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telah berjalan sesuai persyaratan pengguna. Validity check persentase pengisian

yang akurat dapat dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Validity Check Persentase Pengisian yang Akurat

Validity Check Number Description
VC1 Mahasiswa klik soal berikutnya
persentase jawaban bertambah
VC2 Mahasiswa tidak menjawab pertanyaan
persentase tetap berubah

Validity check pada fungsi pemeliharaan gambar untuk memeriksa bahwa
gambar tetap tersedia saat melakukan muat ulang halaman dan memiliih soal
selanjutnya. Dengan pengecekan ini untuk mengetahui bahwa sistem sudah
berjalan sesuai dengan persyaratan pengguna dan memastikan gambar tetap ada.

Validity check pemeliharaan gambar dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3. 11 Validity Check Pemeliharaan Gambar

Validity Check Number Description
VC1 Unggah gambar pada soal isian
VC2 Muat ulang halaman untuk memastikan

gambar muncul pada jawaban

Klik pada soal berikutnya kemudian
VC3 kembali pada soal yang sudah
diunggah gambar untuk memastikan
gambar sudah muncul

Sumber : (Singh, 2012)

3.9.3.2 Equivalence Partitioning

Equivalence partitioning membagi input menjadi kelas valid maupun
invalid. Dalam memilih test case agar berfungsi dengan benar, maka dapat
menggunakan beberapa input yang berbeda dalam suatu test case dengan input
yang valid dan input yang tidak valid (Singh, 2012). Kelas equivalence

partitioning dapat dilihat pada tabel 3.12.
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Password:(isi salah)

No | Validity Input Expected Result
Check
Number
Login
1 VC1l Memasukkan e-mail =(e-mail Pengguna berhasil masuk sistem
terdaftar)
password =*
2 VC2 E-mail: (tidak diisi) Muncul peringatan “harap isi
Password: * bidang ini”
3 VC3 E-mail: (e-mail yang terdaftar) Muncul peringatan “harap isi
Password: (tidak diisi) bidang ini”
4 VC4 E-mail: (isi salah) Muncul peringatan “Kata sandi/log
Password:* masuk salah”
5 VC5 E-mail: (isi e-mail) “Kata sandi/log masuk salah”

Ujian Mahasiswa

memberikan nilai

6 VC1l Pilih menu soal test Muncul soal dengan mata kuliah
sesuai jadwal
7 VC2 Pilih menu soal test Tidak ada soal ujian
8 VC3 Tekan tombol mulai soal Soal bisa diakses dan bisa
dikerjakan
9 VC4 Tombol mulai soal tidak dapat Soal tidak muncul
ditekan
Koreksi Ujian
10 | vC1 Pilih menu penilaian ujian soal isian Muncul jawaban dari pengerjaan
mahasiswa
11 | vC2 Mengisi nilai mahasiswa pada soal Nilai muncul dalam bentuk angka
isian dan uraian
12 | vC3 Pilih simpan setelah selesai Nilai akhir mahasiswa dari dosen

akan muncul

Manajemen Soal

13 | VvC1 Pilih menu penilaian cbt dan tekan Muncul Form untuk membuat soal
baru baru
14 | VvC2 Judul survei diisi sesuai mata kuliah Muncul judul
15 | VC3 Judul survei tidak diisi Kolom invalid Judul Survei
16 | VC4 Jurusan diisi sesuai soal yang akan Muncul jurusan
diunggah
17 | VC5 Jurusan tidak diisi Kolom invalid Jurusan
18 | VC6 Prodi diisi sesuai jurusan Muncul Prodi
19 | VvC7 Prodi tidak diisi Kolom invalid Prodi
20 | VvC8 Mata kuliah diisi sesuai prodi Muncul mata kuliah
21 | VvC9 Mata kuliah tidak diisi Kolom invalid Mata Kuliah
22 | VC10 Semester diisi sesuai mata kuliah, Muncul semester
jurusan, dan prodi
23 | VC11 Semester tidak diisi Kolom invalid Semester
24 | VC12 Dosen utama diisi berdasarkan Muncul nama dosen
jurusan, prodi, mata kuliah, dan
semester
25 | VC13 Dosen utama tidak diisi Kolom invalid dosen utama
26 | VCl4 Dosen cadangan harus diisi sesuali Muncul nama dosen cadangan
jurusan, prodi, mata kuliah, dan
semester
27 | VC15 Dosen cadangan tidak diisi Kolom invalid Dosen Cadangan
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No | Validity Input Expected Result
Check
Number
28 | VC16 Import soal ujian berupa excel Muncul pertanyaan-pertanyaan
dalam bentuk pilihan ganda, isian,
dan uraian
29 | VC17 Import soal ujian berupa pdf Menampilkan pengguna error
(Sorry, Your csv file does not
match with our format Unsupported
format, or corrupt file: Expected
BOF record; found b'%PDF-1.7")
Penilaian Ketua Jurusan
30 | VvC1 Pilih menu Ketua Jurusan dan klik Muncul mata kuliah yang harus
penentu ujian dinilai
31 | VvC2 Pilih menu Ketua Jurusan dan klik Tidak ada mata kuliah yang harus

penentu ujian

dinilai

Penyembunyian

Identitas Mahasiswa

32

VC1

Pilih menu penilaian

Terdapat jawaban mahasiswa

33

VC2

Klik jawaban mahasiswa

Identitas mahasiswa harus sudah
tersembunyi

Persentase Peng

isian Soal

34 | VCl Klik soal berikutnya Menampilkan progress dari
persentase soal
35 | VC2 Tidak menjawab pertanyaan Menampilkan progress dari

persentase soal

Pemeliharaan Gambar Setelah Muat Ulang

36 | VC1l Unggah gambar pada soal isian Muncul nama file gambar dan
dengan tulisan “Gambar Didukung”

37 | VC2 Muat ulang halaman Muncul gambar yang sudah

diunggah

38 | VvC3 Setelah unggah dan berhasil klik soal | Muncul gambar yang sudah
berikutnya dan kembali pada soal diunggah
yang baru saja diunggah gambar

3.9.3.3 TEST CASE

Test case digunakan untuk mengetahui bagaimana sistem dari sisi

pengguna. Pengguna dapat mengisi test case sesuai dengan sistem yang telah

dibuat.

Test

case dirancang berdasarkan

persyaratan

pengguna tanpa

mempertimbangkan struktur internal sistem (Singh, 2012). Test case pengujian

dapat dilihat pada tabel 3.13.



Tabel 3.13 Test Case Pengujian
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Test Case ID Input Expected Output Description

Login Sistem

TLOO1 Memasukkan | Pengguna berhasil masuk ke Login harus menggunakan
e-mail =(e- dalam sistem e-mail dan password yang
mail terdaftar) terdaftar
password =*

TLO02 E-mail: (tidak | Muncul peringatan “harap isi Form login tidak boleh
diisi) bidang ini” kosong
Password: *

TLOO3 E-mail: (e- Muncul peringatan “harap isi Form login tidak boleh
mail yang bidang ini” kosong
terdaftar)
Password:
(tidak diisi)

TLOO4 E-mail: (isi Muncul peringatan “Kata Login harus menggunakan
salah) sandi/log masuk salah” e-mail dan password yang
Password:* terdaftar

TLOOS E-mail: (isi e- | Muncul peringatan “harap isi Login harus menggunakan
mail) bidang ini” e-mail dan password yang
Password:(isi terdaftar
salah)

Akses Ujian Mahasiswa

TUO001 Pilih menu Muncul soal dengan mata kuliah | Soal yang muncul sesuai
soal test sesuai jadwal dengan prodi masing-

masing

TU002 Pilih menu Tidak ada soal ujian Soal ujian dibuka sesuai
soal test yang dijadwalkan

TUO003 Tekan tombol | Soal bisa diakses dan bisa Soal sudah bisa dikerjakan
mulai soal dikerjakan

TUO003 Tekan tombol | Soal tidak muncul Soal ujian dibuka sesuai
mulai soal yang dijadwalkan

Fitur Pengoreksian Ujian Oleh Dosen

invalid Judul Survei”

TKO001 Pilih menu Muncul jawaban dari pengerjaan | Jawaban yang muncul

penilaian mahasiswa sesuai dengan mata kuliah
yang diajar oleh dosen

TK002 Mengisi nilai Nilai muncul dalam bentuk angka | Nilai jawaban berupa
mahasiswa angka tidak melebihi bobot
pada soal isian maksimal, isian=3 dan
dan uraian uraian=8

TKO003 Klik simpan Nilai akhir mahasiswa dari dosen | Nilai akhir akan muncul
setelah selesai | akan muncul jika dosen utama dan
memberikan dosen cadangan selesai
nilai menilai jawaban

Manajemen Soal oleh Dirbindikjar

TS001 Pilih menu Muncul Form untuk membuat Membuat soal baru
penilaian cbt | soal baru
dan tekan baru

TS002 Judul survei Muncul judul Judul diisi sesuai nama
diisi sesuai soal yang akan dikerjakan
mata kuliah mahasiswa

TS003 Judul survei Muncul peringatan “Kolom Ketika di Klik simpan akan

muncul peringatan jika
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Test Case ID Input Expected Output Description
tidak diisi judul survei tidak diisi
TS004 Jurusan diisi Muncul jurusan Jurusan diisi berdasarkan
sesuai nama soal ujian
soal yang
akan diunggah
TS005 Jurusan tidak | Muncul peringatan “Kolom Ketika di Klik simpan akan
diisi invalid Jurusan” muncul peringatan jika
jurusan tidak diisi
TS006 Prodi diisi Muncul Prodi Prodi diisi berdasarkan
sesuai jurusan jurusan
TS007 Prodi tidak Muncul peringatan “Kolom Ketika di klik simpan akan
diisi invalid Prodi” muncul peringatan jika
prodi tidak diisi
TS008 Mata kuliah Muncul mata kuliah Mata kuliah diisi
diisi sesuai berdasarkan prodi
prodi
TS009 Mata kuliah Muncul peringatan “Kolom Ketika di klik simpan akan
tidak diisi invalid Mata Kuliah” muncul peringatan jika
mata kuliah tidak diisi
TS010 Semester diisi | Muncul semester Semester diisi berdasarkan
sesuai mata mata kuliah, jurusan, dan
kuliah, prodi
jurusan, dan
prodi
TS011 Semester tidak | Muncul peringatan “Kolom Ketika di klik simpan akan
diisi invalid Semester” muncul peringatan jika
survei tidak diisi
TS012 Dosen utama | Muncul nama dosen Dosen utama diisi sesuai
diisi sesuai jurusan, prodi, mata
jurusan, prodi, kuliah, dan semester
mata kuliah,
dan semester
TS013 Dosen utama | Muncul peringatan “Kolom Ketika di klik simpan akan
tidak diisi invalid Dosen Utama” muncul peringatan jika
dosen utama tidak diisi
TS014 Dosen Muncul nama dosen Dosen cadangan diisi
cadangan diisi sesuai jurusan, prodi, mata
sesuai jurusan, kuliah, dan semester
prodi, mata
kuliah, dan
semester
TS015 Dosen Muncul peringatan “Kolom Ketika di Klik simpan akan
cadangan invalid Dosen Cadangan” muncul peringatan jika
tidak diisi dosen cadangan tidak diisi
TS016 Import soal Muncul pertanyaan-pertanyaan Soal ujian harus
ujian berupa dalam bentuk pilihan ganda, isian, | menggunakan template
excel dan uraian yang tersedia
TS017 Import soal Menampilkan pengguna error Ketika di klik apply

ujian berupa
pdf

(Sorry, Your csv file does not
match with our format
Unsupported format, or
corrupt file: Expected BOF

muncul peringatan bahwa
format soal tidak sesuai
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Test Case ID

Input

Expected Output

Description

record; found b'%PDF-1.7")

Penilaian oleh Ketua Jurusan

TKJOO1 Pilih menu Muncul mata kuliah yang harus Mata kuliah yang muncul
Ketua Jurusan | dinilai berdasarkan prodi masing-
dan klik masing ketua jurusan
penentu ujian dengan ketentuan selisih

nilai lebih dari 3 untuk
isian dan 5 untuk uraian

TKJ002 Pilih menu Tidak ada mata kuliah yang harus | Selisih nilai kurang dari
Ketua Jurusan | dinilai sama dengan 3 untuk isian
dan klik dan nilai kurang dari sama

penentu ujian

dengan 5 untuk uraian

Penyembunyian

Identitas Mahasis

wa

TPOO1 Pilih menu Terdapat jawaban mahasiswa Jawaban mahasiswa yang
penilaian berhasil menyelesaikan
soal
TP002 Klik jawaban | Identitas mahasiswa tidak terlihat | Identitas tidak terlihat agar
mahasiswa lebih adil dalam koreksi

Persentase Pengisian Soal

TI001 Klik soal Menampilkan progress dari Ketika soal diklik
berikutnya persentase soal berikutnya persentase
jawaban bertambah
T1002 Tidak Menampilkan progress dari persentase tidak
menjawab persentase soal didasarkan pada progress
pertanyaan jawaban mahasiswa

T008 Pemeliharaan Gambar Setelah Muat Ulang

TGO001 Unggah Muncul nama file gambar dan Gambar menggunakan
gambar pada tulisan “Gambar Didukung” format jpg
soal isian
dengan format
png
TG002 Muat ulang Muncul gambar yang sudah Ketika terdapat informasi
halaman diunggah gambar didukung
kemudian muat ulang
halaman untuk
memastikan gambar
muncul
TG003 Setelah Muncul gambar yang sudah Ketika terdapat informasi
unggah dan diunggah gambar didukung
berhasil klik kemudian Kklik pada soal
soal selanjutnya dan kembali
berikutnya pada soal sebelumnya
dan kembali untuk memastikan gambar
pada soal muncul
yang baru saja
diunggah

gambar




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Implementasi Sistem

Implementasi sistem berdasarkan sistem yang sudah dibuat yaitu dengan
menggunakan framework Odoo ERP versi 16, dengan menggunakan bahasa
pemrograman python, text editor Visual Studio Code, PostgreSQL sebagai
database dan Docker-compose sebagai alat menjalankan aplikasi.

Pembuatan sistem cbt pada Odoo ERP dimulai dengan membuat modul
addons dengan nama “Aplikasi CBT” data-data mahasiswa, dosen, serta mata
kuliah. Modul tersebut kemudian dijalankan menggunakan docker-compose dan

kemudian dapat diinstal seperti pada gambar 4.1.

I KATEGORI Aplikasi CBT (Computer Based T...

Semua

Penjualan

Jasa erpasang Uninstall

Alriimbmm i

Gambar 4. 1 Modul CBT pada Odoo ERP

4.1.1 Tampilan Sistem
Halaman antarmuka sistem dibuat menggunakan framework Odoo ERP
yang memudahkan dalam pembuatan sistem. Tampilan sistem dibuat sesuai

dengan kebutuhan sistem.
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a) Landing Page
Landing page pada dibuat secara sederhana agar bisa digunakan
dengan mudah dan berfokus pada tindakan yang diinginkan oleh
pengguna. Halaman landing page dapat dilihat pada pada gambar 4.2.

randa  Soal Test T E mbelajarar 1 Desainer Web ~ Hubungi Kami

Soal CBT

Gambar 4. 2 Landing Page Sistem

b) Halaman Login
Halaman login digunakan sebagai autentikasi pengguna untuk dapat
mengakses sistem. Pengguna yang valid akan bisa masuk ke sistem
dengan menggunakan e-mail dan password. Halaman login dapat

dilihat pada gambar 4.3.

Beranda 1 T 3 mbelajaran | Logir Hubungi Kami

Gambar 4. 3 Login Page Sistem
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¢) Halaman Data Dosen
Halaman data dosen menampilkan list data dari dosen dengan
menampilkan No Induk Pegawai, Nama, Pangkat/Golongan, Email,

Unit, dan Jabatan Fungsional. Halaman data dosen dapat dilihat pada

gambar 4.4.

Dosen |
+ YPenyaring & Dikelompokkan berdasarkan % Favarit
No Induk Pegawai ~ Nama Pangkat / Golongan  Email Pangkat / Golongan  Unit Jabatan Fungsional
Isa Mahfudi isamahfudi08@gmail.com
dr. Wikan Ganesha, ST, M.T.T wikanganeshall @gmail.com
Ir. M. Ansori, M.T. (Kajur) Letkol Chb mansori®2@gmail.com Letkol Chb Terasenmil
Dekki Widiatmoko, S.T, M.T.T. (Kajur) dekki@gmail.com Elkasista
Hamyoto, S.T., M.M. (Kajur) Letkol Ah hamyotots2@gmail.com Letkol Arh kajurmes
Agung Teguh Wibowa, S.Kom,, M.T. agung.twa@gmail.com Rekamsiber  Dosen
Eko Heri Susanto, M.Kom. Ekoheri@gmail.com REKAMSIBER
Kusno, ST, M.T. PNS kusno1507@gmail.com PNS.
Fransis| Assisi Widiharsa, ST., MT. er.ac.id Terasenmil Dosen
Ardiyanto Darmanto, 5.T,M.T. Letkol Kav Letkol Kav Otoranpur
Lalu Saefullah, 5.5i, M.Si Mayor Inf Mayor Inf MKDU Dosen
Dery Septriandi, 5.T., M.M. Letkol Inf Letkol Inf MKDU
Theresia D.SCW, 5.E,5.Pd,M.Pd. Myr(K)Cba siwi2d@gmail.com Myr(K)Cba MKDU
1105 Drs. M. Haryona, $.50s. Letkol Kav machamad.hariyono6d@gmail.com  Letkol Kav MKDU
mn Soekamdi,S.T., M.T. soekamdi8T7@gmail.com
111900279601 Vincensius A.Y., S.Kom, M.T.T, Letda Chb vincensius.arga@gmail.com Letda Chb Telkornmil

Gambar 4. 4 Halaman Data Dosen

d) Halaman Data Mahasiswa
Halaman data mahasiswa menampilkan list data dari mahasiswa
dengan menampilkan Prodi, Nama, Pangkat/Golongan, NRP,NIM,
Jabatan, Tahun Ajaran, dan Semester. Halaman data mahasiswa dapat

dilihat pada gambar 4.5.
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- Teknik Telekomunikasi Militer

- Teknik Otomotif Kendaraan Tempur
- Teknik Elekironika Sistem Senjata

- Teknik Telekomunikasi Militer

- Teknik Otomotif Kendaraan Tempur
- Teknik Otomotif Kendaraan Tempur
- Teknik Telekomunikasi Militer

- Teknik Telekomunikasi Militer

- Teknik Elekironika Sistem Senjata

- Teknik Telekomunikasi Militer

- Teknik Telekomunikasi Militer

- Teknik Elekironika Sistem Senjata

- Teknik Qtomotif Kendaraan Tempur

- Teknik Otomotif Kendaraan Tempur

Nama

Nizar Dzulfikar YF

Yogi Prasetyo Ali

Jerry Barta Naga
Hengki Hendri Pratama
Nurul Eduwar

suryo Widodo

ri Handoko

Bagus Setyo Pawoko
Machmud Indra Permana
Agung Arifin

Wirsya Ashari

Riandi Gustiawan
Mohammad Hamam

Methadius Zebua

Pan,

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

Sertu

T Penyaring

NRP

21180058300999
21160101470996
2116018199195
2170035700197
2180012190199
2170053930398
21180071580008
21160106420794
21160103450507
2180052690897
21170092960795
21160242130895
21180062590798

21170004850596

£ pikelompokkan berdasarkan

NIM

20200540-E

20200544-E

20200508-E

20200532-E

20200552-E

20200547-E

20200535-E

20200522-E

20200507-E

20200536-F

20200530-E

20200509-E

20200551-E

20200546-F

Gambar 4. 5 Halaman Data Mahasiswa

e) Data Perkuliahan Semester

Halaman data perkuliahan semester

Jabatan

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad Kodikiatad

Ba Poltekad Kodikiatad

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad Kodikiatad

Ba Poltekad Kodikiatad

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad KodiKiatad

Ba Poltekad Kodikiatad

Ba Poltekad Kodiklatad

Ba Poltekad Kodiklatad

# Favorit

Tahun Angkat.

D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan v
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan v
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V
D4 Angkatan V

D4 Angkatan V

46

Q

< 180/330 < >

A Semester
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7
Semester 7

Semester 7

menampilkan list data dari

mahasiswa dengan menampilkan Tahun Ajaran, Prodi dan angkatan

mahasiswa. Halaman data perkuliahan semester dapat dilihat pada

gambar 4.6.

Perkuliahan Semester

BARU

3

Perkuliahan Semester

REKAMSIBER/2022

ELKASISTA/2022

OTORANPUR/2022

TERASENMIL/2022

TELKOMMIL/2022

ELKASISTA D4/VII

TELKOMMIL D4#VIll

OTORANPUR D4#Vill

TERASENMIL D4Vl

REKAMSIBER D4#VIIl

ELKASISTA D4#VII

TELKOMMIL D4#vIl

QOTORANPUR D4#Vil

TERASENMIL D4#VII

Tahun Ajaran

2023-2024

2022-2023

2022-2023

2022-2023

2022-2023

2023-2024

2023-2024

2023-2024

2023-2024

2023-2024

2023-2024

2023-2024

2023-2024

2023-2024

T Penyaring

Prodi

D4 - Rekayasa Keamanan Siber

& Dikelompokkan berdasarkan 1

D4 - Teknik Elektronika Sistem Senjata

D4 - Teknik Otometif Kendaraan Tempur

D4 - Teknik Rekayasa Senjata Militer

D4 - Teknik Telekomunikasi Militer

D4 - Teknik Elektronika Sistem Senjata

D4 - Teknik Telekomunikasi Militer

D4 - Teknik Otomotif Kendaraan Tempur

D4 - Teknik Rekayasa Senjata Militer

D4 - Rekayasa Keamanan Siber

D4 - Teknik Elektronika Sistem Senjata

D4 - Teknik Telekomunikasi Militer

D4 - Teknik Otomotif Kendaraan Tempur

D4 - Teknik Rekayasa Senjata Militer

Gambar 4. 6 Halaman Data Perkuliahan Semester



f) Halaman Bank Soal
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Halaman bank soal menampilkan list data dari soal ujian yang akan

dikerjakan oleh mahasiswa dengan menampilkan Nama Ujian, Prodi,

Jurusan, Mata Kuliah, Semester, dan Published. Halaman bank soal

dapat dilihat pada gambar 4.7.

Soal Test
BARU [0 Yrenyaring & Dikelompokkan berdasarkan

Nama Ujian prodi Jurusan Mata Kulizh
Soal Uji Coba D4 - Teknik Elekironika Sistem Senjata  Elekironika  TE-1101 - PENDIDIKAN AGAMA
Soal Uji Coba Sistem (progres) D4 - Teknik Elekironika Sistem Senjata  Elekironka  TE- OPTIMASI SISTEM SENJATA
Soal Uji Caba Sistem () D4 - Teknik Otomotif Kendaraan Tempur Mesin TO- PANCASILA
Soal Uji Coba 2 D4 - Teknik Elekironika Sistem Senjata  Elektronika  TE-6132 - TEKNIK OTOMASI
Soal Uji Coba Sistem D4 - Teknik Elektronika Sistem Senjata  Elektronka  TE-7117 - OPTIMASI SISTEM SENJATA
Ujob Administrasi Server D4 - Rekayasa Keamanan Siber Telekomunikasi RKS-1108 - ADM. SISTEM/SERVER

Gambar 4. 7 Halaman Bank Soal

* Favorit =

Semester

Semester 1 0
Semester 7 106
Semester 1 2
Semester &

Semester 7 e
Semester 1 20

Selanjutnya ketika salah satu soal dipilih akan menampilkan

pertanyaan yang sebelumnya sudah di import melalui file

Daftar pertanyaan dapat dilihat pada gambar 4.8.

Soal Test / Soal Uji Coba

Judul

pilihan

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa merupakan fu

Selain sebagai bahasa negara dan bahasa nasional, bahasa Indonesia mn.

Berikut inf yang termasuk fungsi bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara...

Ragam bahasa yang dapat dikenali karena intonasi kedaerahan disebut ra
Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa merupakan fu
Penulisan unsur serapan berikut in benar, Kecuali...2)

Kutipan yang tidak mengubah bentuk aslinya dan ditulis menyatu dengan t.
Penulisan kata berikut yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa .
8ahasa Indonesia berfungsi sebagai nasional pada tahun? (2)

Salah satu alasan bahasa melayu diangkat menjadi bahasa Indoneia adala..
Susunan beberapa kalimat yang berisi sebuah ide atau gagasan disebut?
Paragraf yang menceritakan suatu cerita atau isi kejadian secara berurutan.

Jenis paragraf yang mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat penulis...

Tipe Pertanyaan

Pilihan ganda: hanya satu jaw
Pilihan ganda: hanya satu jaw
pilihan ganda: hanya satu jaw
Pilihan ganda: hanya satu jaw
pilihan ganda: hanya satu jaw
pilihan ganda: hanya satu jaw
pilihan ganda: hanya satu jaw
pilihan ganda: hanya satu jaw:
Pilihan ganda: hanya satu jaw
Pilihan ganda: hanya satu jaw
Pilihan ganda: hanya satu jaw
Pilihan ganda: hanya satu jaw

Pilihan ganda: hanya satu jaw

BCetak € Tindakan <
Kategori Soal Bobot  # Questions Randomly Picked
20
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50
aban 1,50

Gambar 4. 8 Tampilan Daftar Pertanyaan
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Terdaftar Is Published

daftar

excel.

Setelah soal berhasil tersimpan selanjutnya adalah mengatur jadwal

ujian dimulai dan kapan bisa diakses, selain itu tampilan dari ujian
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mahasiswa juga bisa diatur Pengaturan mengenai ujian mahasiswa

dapat dilihat pada gambar 4.9.

PERTANYAAN PARTICIPANTS

TIME & SCORNG LIVE SESSION

Survey Time Limit

EXAMINATION

Start Datetime

Gambar 4. 9 Tampilan Atur Ujian

Halaman Ujian Mahasiswa

Halaman ujian mahasiswa terdiri dari bentuk soal pilihan ganda, isian,
dan uraian. Jumlah soal untuk soal pilihan ganda adalah 20, soal isian
10, dan soal uraian adalah 5. Tampilan soal dapat dilihat pada gambar

4.10.
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Scnal w31

Apa yang menjad| tujuan darl permasalahan tracking walchy diskrit pada kontrol LQR, dimana untuk permasalahan tracking
wakts diskrit pada kantrol LOR memgunyal maksud dan tujuamnya, pelaskan?

Lampirkan Gambar

sonal ke 32

Fada kontrol robust nominal plant dan perturbasl. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perturbasi 7

Lampirkan Gambar

Scaal K 3

P lakoa Dinamik pada suatu sistem fislk yang sty ditampilian dalam bentuk model persamaan matematik, Mangapa madel
Ini dipeaieh darl karaktesistik komponen system.

Lampirkan Gambar

Sral b 34

Respons domain waktu terdinl dari 2 kompanen yaits respon translent dan respon steady state, |elaskan respon steady state T

Lampirkan Gambar

Gambar 4. 10 Tampilan Soal

h) Halaman Koreksi
Halaman koreksi dosen menampilkan jawaban dari mahasiswa.
Identitas mahasiswa disembunyikan. Pada halaman koreksi terdiri
bobot, pertanyaan, jawaban, nilai dari dosen utama dan cadangan,
validasi kajur dan nilai akhir. Jika pada validasi kajur terdapat centang
biru artinya terdapat selisih 3 pada soal isian maka penilaian
didasarkan pada kajur. Nilai akhir akan muncul jika kedua dosen
sudah menilai jawaban. Tampilan koreksi ujian pada dosen dapat

dilihat pada gambar 4.11.



%enelitian  Soal Uji Coba 2

Naktu Ujian  09/06/2024 13:58:12

Jawaban

Bobot Pertanyaan Jenis

3,00 Sebutkan ikrar ketiga S5... Teks

3.00 Bahasa Indonesia dipak... Teks

3.00 Ejaan yang berlaku seja... Teks

3.00 Kalimat ... adalah kalima... Teks

3.00 Sebutkan 4 syarat dari ... Teks

3,00 Kalimat penjelas harus ... Teks

3.00 Pencantuman nomor h... Teks

3,00 Penulisan rumusan mas... Teks

3.00 Pada penulisan tujuan ... Teks

Status P
Answer Vv Nilai Dosen Utama
Kami putra dan putri In. 3,00
bahasa nasional 2,00
PUEBI 3,00
Utama 1.00
Singkat. padat, mudah ... 1.00
Utama 3.00
Langsung 3,00
Pertanyaan 3.00
Rumusan masalah 3,00

Tes Input

dentifikasi tanda  652c2c72-d3db-4835-2431-508b&101428f

enilaian Proses

Nilzi Dosen Cadan...

0,00

3.00

3.00

2,00

2,00

3.00

Gambar 4. 11 Tampilan Koreksi Dosen

Nilai Ketua Jurusan Validasi Kajur
0,00
0.00
0.00
0.00
0.00
0,00
0.00
0,00

0.00

50

Nilai Akhir

0,00

Pada koreksi kajur sebagai penentu ujian yang ditandai dengan tanda

centang biru, setelah nilai diisi maka nilai akhir akan muncul. Koreksi

pada kajur dapat dilihat pada gambar 4.12.

Nama Ujian  Seal Uji Coba 2

Dibuat pada  09/06/2024 13:58:12

ttemptn®  1/1

Semua Jawaban
Bobot Pertanyaan
3,00 Sebutkan ikrar ketiga S...
3,00 Bahasa Indonesia dipak...
3,00 Ejaan yang beriaku seja...
3,00 Kalimat ... adalah kalima...
3,00 Sebutkan 4 syarat dari ..
3,00 Kalimat penjelas harus ..
3,00 Pencantuman nemer h...

3,00 Penulisan rumusan mas...

Jenis

Teks

Teks

Teks

Teks

Teks

Teks

Teks

Teks

Answer
Kami putra dan putri In..
bahasa nasional

PUEBI

Utama

Singlat, padat, mudah ...
Utama

Langsung

Pertanyaan

Kontak Asep Ridwan

tatus Penilaian  Proses

Nilai Dosen Utama

Nilai Dosen Cadan...

0,00

asepridwan9322@gmail.com

Nilai Ketua Jurusan Validasi Kajur
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00

0.00

Gambar 4. 12 Tampilan Koreksi Ketua Jurusan

4.2 Hasil

Nilai Akhir

0,00

2,50

Setelah sistem dibuat tahap selanjutnya adalah proses pengujian sistem.

Hasil pengujian dibuat berdasarkan skenario dan test case yang sebelumnya telah

dibuat. Hasil pengujian sistem dibagi menjadi dua yaitu hasil pengujian BDD

menggunakan automated testing dengan bantuan tools katalon studio dan hasil
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pengujian black box testing menggunakan test case yang telah diisi oleh

pengguna.

4.2.1 Hasil Pengujian BDD
Dengan menggunakan Katalon, uji coba akan disederhanakan dan
ditingkatkan secara otomatis. Hasil uji akan dihasilkan dalam format file HTML
yang mengandung informasi tentang keberhasilan dan kegagalan setiap skenario
fitur yang diuji. Skenario uji yang berhasil akan ditandai dengan hijau, sedangkan
yang tidak berhasil akan ditandai dengan merah. Hasil fitur-fitur yang telah diuji

dengan menggunakan BDD dapat dilihat pada gambar 4.13.

[E] TEST SUITE: runing_test_case

Full Name: runing_test case
Start / End / Elapsed: 2024-03-03 13:21:01.954 / 2024-03-03 13:27:51.672/00:06:49.718
Status: 9 test total, 8 passed, 1 failed, 0 error, 0 incomplete, 0 skipped

[#¥] TEST CASE: Test Cases/A001_login_cucumber

[#] TEST CASE: Test Cases/A002_AksesUjianMahasiswa_cucumber

[#+] TEST CASE: Test Cases/A003_koreksiDosen

[¥] TEST CASE: Test Cases/A004_CekUploadGambarRefresh

[ TEST CASE: Test Cases/A005_CekUploadGambarNext

[¥] TEST CASE: Test Cases/A006_Penyembunyianldentitas

[+] TEST CASE: Test Cases/A007_PenilaianKajur

[#] TEST CASE: Test Cases/A008_PresentaseProgressPengisian

[¥] TEST CASE: Test Cases/A009_UploadSoal

Gambar 4. 13 Hasil Pengujian Fitur dengan BDD
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A. Script Hasil Pengujian BDD
Script hasil pengujian BDD menggabungkan file feature yang
mendeskripsikan skenario dalam format Given-When-Then dengan
kode pengujian dalam bahasa Groovy. Sript pengujian diintegrasikan
dengan framework BDD dan dijalankan. Pengujian akan diulang jika
ada perubahan pada aplikasi akibat error, bug, atau perubahan
requirement dari stakeholder. Setelah semua fungsi terimplementasi,
test case yang sudah direkam digunakan untuk pengujian otomatis

selanjutnya. Gambar 4.14 merupakan script login dengan bahasa

groovy.

#import cucumber.api.java.en.when[]

class LoginSteps {

*Object Repository/test_login_repository/Page_Login My W

ect: rey ebsite/input_Email 1 1)
WebUT. setEncryptedText (findTestObject('Object Repository/test_login_repository/Page_Login e/

e/ _Erail login'), emai
My Website/input Kata Sandi_password'), password)

a klik tembol login®)
) {

-
ick(findTestObje

1ik tombol login)
ct('Object Repository/test_login_repository/Page_Login My Website/button_Log masuk'))

@Then("Pengguna diarahkan ke halaman sistem”)
asuksistem()

def m:

println ("\n Pengguna diarahkan ke halaman sistem")
}
¥

Gambar 4. 14 Script Login

Salah satu langkah dalam skenario mengalami kegagalan. Hal ini
ditunjukkan dengan status failed yang tidak dapat menemukan id
gambar setelah dimuat ulang. Script skenario yang gagal memberikan
informasi penting bagi tim pengembang untuk melakukan debugging
dan perbaikan lebih lanjut, memastikan bahwa aplikasi berfungsi
sesuai dengan yang diharapkan setelah masalah tersebut diatasi.

Gambar 4.15 merupakan script skenario fitur failed.
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[@And (" Lampirkan gambar")
def lampirkanGambar() {

WebUI.click(findTestObject("0Object Repository/cekUpleadGambar/Page_Survey main page (take survey)
def autoItScriptPath = "C:\\Users\\AULTA NUR RACHMATIKA\\Downloads\\SKRIPSI\\BDD'\uploagCekGambar.
def auteItScript = "C:\\Users\\AULIA NUR RACHMATIKA\\Downloads\\SKRIPSI‘\BDD'‘upleagCekGambar.au3"
def filename = "C:\\Users\\AULIA NUR RACHMATIKA\\Downloads\\SKRIPSI\BEDD\\uplcagCekGambar.exe"

"${autoItScriptPath} %{autoItScript} ${filename}".execute()
WebUI.delay(5)

println ("Lampirkan gambar berhasil™)

}

@Then("klik refresh™)

def refresh() {
println ("Soal Ujian Sudah Berhasil Diakses !™)
DriverFactory.gethWebDriver().navigate().refresh()
WebUI.delay(5)

TestObject yourElement = findTestObject('// *[ @id="preview_187784"]1")

Gambar 4. 15 Script Skenario Fitur Failed

4.2.2 Hasil Black Box Testing

Hasil dari black box testing didapat dari data survei yang berisi test case
dan telah diisi olen 23 pengguna yang terdiri dari 15 mahasiswa dari masing-
masing prodi rekamsiber, otoranpur, dan elkasista, 2 ketua jurusan dari otorapur
dan elkasista, 5 dosen dari prodi rekamsiber, otoranpur, dan elkasista serta 1
admin dari dirbindikjar. Hasil test case telah dibuat dalam bentuk tabel yang dapat

dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Test Case Pengguna

Test Case Input Expected Description Failed/Passed
ID Output -
Fail Pass
Login Sistem
TLOO1 Memasukkan e- Pengguna Login harus
mail =(e-mail berhasil menggunakan e- v
terdaftar) masuk ke mail dan
password =* dalam sistem | password yang
terdaftar pada
pengguna
TL002 E-mail: (tidak Muncul Form login v
diisi) peringatan tidak boleh
Password: * “harap isi kosong
bidang ini”
TL0O03 E-mail: (e-mail Muncul Form login v
yang terdaftar) peringatan tidak boleh
Password: (tidak | “harap isi kosong
diisi) bidang ini”
TLOO4 E-mail: (isi salah) | Muncul Login harus v
Password:* peringatan menggunakan e-
“Kata mail dan
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Test Case Input Expected Description Failed/Passed
1D Output -
Fail Pass
sandi/log password yang
masuk salah” | terdaftar
TLOOS E-mail: (isi e- Muncul Login harus v
mail) peringatan menggunakan e-
Password:(isi “Kata mail dan
salah) sandi/log password yang
masuk salah” | terdaftar
Akses Ujian Mahasiswa
TUO001 Pilih menu soal Muncul soal | Soal yang v
test dengan mata | muncul sesuai
kuliah sesuai | dengan prodi
jadwal masing-masing
TU002 Tekan tombol Soal bisa Soal sudah bisa v
mulai soal diakses dan dikerjakan
bisa
dikerjakan

Fitur Pengoreksian Ujian Oleh Dosen

TKO001 Pilih menu Muncul Jawaban yang v
penilaian jawaban dari | muncul sesuai
pengerjaan dengan mata
mahasiswa kuliah yang
diajar oleh
dosen
TKO002 Mengisi nilai Nilai muncul | Nilai jawaban v
jawaban dalam bentuk | berupa angka
mahasiswa pada angka tidak melebihi
soal isian dan bobot
uraian maksimal,
isian=3 dan
uraian=8
TKO003 Klik simpan Nilai dari Nilai akhir akan ‘/
setelah selesai dosen akan muncul jika
memberikan nilai | muncul dosen utama
dan dosen
cadangan
selesai menilai
jawaban
Manajemen Soal
TS001 Pilih menu Muncul Form | Membuat soal v
penilaian cbt dan | untuk baru
tekan baru membuat
soal baru
TS002 Judul survei diisi Muncul Judul diisi ‘/
sesuai mata judul sesuai hama
kuliah soal yang akan
dikerjakan
mahasiswa
TS003 Judul survei tidak | Muncul Ketika di klik v
diisi peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid Judul | peringatan jika
Survei” judul survei
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Test Case Input Expected Description Failed/Passed
1D Output -
Fail Pass
tidak diisi
TS004 Jurusan diisi Muncul Jurusan diisi v
sesuai nama soal | jurusan berdasarkan
yang akan soal ujian
diunggah
TS005 Jurusan tidak diisi | Muncul Ketika di klik v
peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid peringatan jika
Jurusan” jurusan tidak
diisi
TS006 Prodi diisi sesuai | Muncul Prodi | Prodi diisi ‘/
jurusan berdasarkan
jurusan
TS007 Prodi tidak diisi Muncul Ketika di klik ‘/
peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid peringatan jika
Prodi” prodi tidak diisi
TS008 Mata kuliah diisi | Muncul mata | Mata kuliah v
sesuai prodi kuliah diisi
berdasarkan
prodi
TS009 Mata kuliah tidak | Muncul Ketika di klik v
diisi peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid Mata | peringatan jika
Kuliah” mata kuliah
tidak diisi
TS010 Semester diisi Muncul Semester diisi ‘/
sesuai mata semester berdasarkan
kuliah, jurusan, mata kuliah,
dan prodi jurusan, dan
prodi
TS011 Semester tidak Muncul Ketika di klik v
diisi peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid peringatan jika
Semester” survei tidak
diisi
TS012 Dosen utama diisi | Muncul nama | Dosen utama ‘/
sesuai jurusan, dosen diisi sesuai
prodi, mata jurusan, prodi,
kuliah, dan mata kuliah, dan
semester semester
TS013 Dosen utama Muncul Ketika di klik v
tidak diisi peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid peringatan jika
Dosen dosen utama

Utama”

tidak diisi
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Test Case Input Expected Description Failed/Passed
1D Output -
Fail Pass
TS014 Dosen cadangan Muncul nama | Dosen cadangan v
diisi sesuai dosen diisi sesuai
jurusan, prodi, jurusan, prodi,
mata kuliah, dan mata kuliah, dan
semester semester
TS015 Dosen cadangan Muncul Ketika di klik /
tidak diisi peringatan simpan akan
“Kolom muncul
invalid peringatan jika
Dosen dosen cadangan
Cadangan” tidak diisi
TS016 Import soal ujian | Muncul Soal ujian harus ‘/
berupa excel pertanyaan- menggunakan
pertanyaan template yang
dalam bentuk | tersedia
pilihan
ganda, isian,
dan uraian
TS017 Import soal ujian | Menampilkan | Ketika di klik v
berupa pdf pengguna apply muncul
error (Sorry, | peringatan
Your csv file | bahwa format
does not soal tidak sesuai
match with
our format
Unsupported
format, or
corrupt file:
Expected
BOF record,;
found
b'%PDF-1.7")
Penilaian oleh Ketua Jurusan
TKJ001 Pilih menu Ketua | Muncul mata | Mata kuliah v
Jurusan dan Klik kuliah yang yang muncul
penentu ujian harus dinilai | berdasarkan
prodi masing-
masing ketua
jurusan dengan
ketentuan
selisih nilai
lebih dari 3
untuk isian dan
5 untuk uraian
TKJ002 Pilih menu Ketua | Tidak ada Selisih nilai v
Jurusan dan klik | mata kuliah kurang dari
penentu ujian yang harus sama dengan 3
dinilai untuk isian dan

nilai kurang dari
sama dengan 5
untuk uraian

Penyembunyian Identitas Mahasiswa
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Test Case Input Expected Description Failed/Passed
1D Output -
Fail Pass
TPOO1 Pilih menu Terdapat Jawaban v
penilaian jawaban mahasiswa
mahasiswa | yang berhasil
menyelesaikan
soal
TP002 Klik jawaban Identitas Identitas tidak v
mahasiswa mahasiswa | terlihat agar
tidak lebih adil
terlihat dalam koreksi
Persentase Pengisian Soal
TI001 Klik soal Menampilkan | Ketika soal v
berikutnya progress dari | diklik
persentase berikutnya
soal persentase
jawaban
bertambah
T1002 Tidak menjawab | Menampilkan | Persentase tidak ‘/
pertanyaan progress dari | didasarkan pada
persentase progress
soal jawaban
mahasiswa
T008 Pemeliharaan Gambar
TGO001 Unggah gambar Muncul nama | Unggah gambar v
pada soal isian file gambar
dan tulisan
“Gambar
Didukung”
TG002 Muat ulang Muncul Ketika terdapat \/
halaman gambar yang | informasi
sudah gambar
diunggah didukung
dengan kemudian muat
tulisan ulang halaman
“Gambar untuk
Didukung” memastikan
gambar muncul
TG003 Setelah unggah Muncul Ketika terdapat v
dan berhasil klik | gambar yang | informasi
soal berikutnya sudah gambar
dan kembali pada | diunggah didukung
soal yang baru kemudian klik
saja diunggah pada soal
gambar selanjutnya dan
kembali pada

soal sebelumnya
untuk
memastikan
gambar muncul
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4.3 Pembahasan

Penerapan metode black box dan BDD memiliki perbedaan dalam
pengujian perangkat lunak, masing-masing metode memiliki fokus dan teknik
berbeda meskipun memiliki persamaan yaitu melakukan pengujian dari segi
fungsionalitas sistem. Metode black box menguji sistem menggunakan test case
dengan input dan output yang hanya fokus pada fungsi eksternal sistem yang
langsung diisi oleh pengguna menggunakan bantuan survei online dari odoo.
Pengguna adalah mahasiswa, dosen, ketua jurusan dan admin yang memiliki akses
masuk ke sistem. Test case dirancang dengan mempertimbangkan input dari
pengguna ke sistem dan bagaimana sistem menanggapinya. Dari hasil test case
yang telah diisi oleh pengguna, hanya 1 test case yang gagal pada fitur
pemeliharaan gambar. Hasil pengujian black box menggunakan test case lebih
efektif untuk melakukan validasi sistem dari sisi pengguna dan memberikan
gambaran langsung mengenai keberhasilan sistem.

Penerapan BDD berfokus pada perilaku perangkat lunak dengan
menjalankan skenario atau langkah-langkah dalam menguji sistem dari awal
hingga akhir. Untuk menghasilkan pengujian sistem secara otomatis,
membutuhkan bantuan alat berupa katalon studio.

Perbedaan kedua metode dalam langkah pengujian berbeda dalam
penggunaanya, black box testing menggunakan test case yaitu langkah-langkah
spesifik yang berisi informasi mengenai input dan output pada sistem dengan
tujuan untuk melakukan verifikasi fungsi fitur sesuai dengan yang diharapkan

pengguna. Pada BDD, langkah pengujian dengan menggunakan skenario yang
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fokus pada langkah-langkah sistem berperilaku sesuai kebutuhan sistem. Skenario
pada BDD menggambarkan situasi nyata dalam sehingga pengujian hanya fokus
pada keberhasilan sistem.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan metode BDD dan black
box terdapat perbedaan dalam keberhasilan masing-masing fitur. Dari hasil
pengujian menggunakan metode BDD dengan 9 test case, terdapat 8 fitur passed
dan 1 fitur failed. Dari total skenario sebanyak 85 terdapat 1 skenario yang gagal
yaitu terdapat pada fitur unggah gambar pada jawaban pada skenario klik refresh
setelah unggah gambar dan gambar tidak berhasil terlihat. Hasil keberhasilan dan

kegagalan masing-masing fitur dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Skenario BDD

Keterangan
No Fitur Jumlah Skenario Passed Failed

1. Login sistem 4 4 0

2. Akses ujian mahasiswa 8 8 0

3. Pengoreksian ujian oleh dosen | 10 10 0

4. Pemeliharaan gambar setelah 11 10 1
muat ulang

5. Pengecekan gambar setelah 14 14 0
klik soal berikutnya

6. Penyembunyian identitas 9 9 0
mahasiswa

7. Penilaian oleh ketua jurusan 10 10 0

8. Persentase pengisian yang 12 12 0
akurat

9. Manajemen soal ujian 7 7 0

Total 85 84 1
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Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh test case pass rate menggunakan progress

metric of test execution sebagai berikut:

rost o = Test Case Passed X100
esteasepassrate = ol Test Case Executed ’

84
Test case pass rate = £X100%

Test case pass rate = 98,82%

Hasil pengujian berdasarkan tabel 4.2 pada masing-masing fitur dengan
jumlah skenario yang telah dibuat pada setiap fitur, dapat diketahui bahwa 8 fitur
telah berhasil tanpa kegagalan dan terdapat 1 fitur mengalami kegagalan pada 1
skenario dari jumlah total 11 skenario fitur pemeliharaan gambar setelah muat
ulang. Dengan menggunakan test case pass rate atau tingkat keberhasilan,
diperoleh hasil bahwa metode BDD memiliki Tingkat keberhasilan sebesar
98,82%. Hal ini menunjukkan bahwa metode BDD telah berhasil pada
keseluruhan fitur kecuali 1 fitur mengalami kegagalan yaitu pada 1 skenario dari
total 85 skenario.

Berdasarkan hasil dari metode black box testing pengujian dilakukan
menggunakan Teknik equivalence partitioning dengan melibatkan test case pada
setiap fitur. Dari jumlah total 8 fitur terdapat 1 fitur mengalami kegagalan. Dari

total 36 test case terdapat 1 test case failed yang dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Test Case Black Box

No Fitur Jumlah Test Case Keterangan
Fail Pass

1 Login 5 0 5

2 Akses Ujian 2 0 2
Mahasiswa

3 Koreksi Dosen 3 0 3

4 Manajemen Soal 17 0 17

5 Penilaian Ketua 2 0 2
Jurusan

6 Penyembunyian 2 0 2
Identitas Mahasiwa

7 Persentase Soal 2 0 2

8 Pemeliharaan 3 1 2
Gambar

Total 36 1 35

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh test case pass rate menggunakan progress
metric of test execution sebagai berikut:

Test Case Passed

rost fo = X1009
est case pass rate Total Test Case Executed %

35
Test case pass rate = %)(100%

Test case pass rate = 97,22%

Dalam BDD hasil pengujian didapatkan dari skenario yang dibuat.
Skenario dibuat berfokus pada keberhasilan fitur dan kegagalan fitur. Berikut
merupakan hasil dari skenario BDD yang ditandai dengan warna centang hijau
merupakan pengujian yang berhasil dan silang merah untuk pengujian yang gagal:

Setelah melakukan pengujian dengan menggunakan metode black box dan
BDD dengan mengukur tingkat keberhasilan masing-masing fitur, terdapat
perbedaan signifikan pada hasil keberhasilan fitur. Hasil pengujian menunjukkan

metode BDD memiliki tingkat keberhasilan sebesar 98,82% dan metode black box
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dengan tingkat keberhasilan 97,22%. Hal ini menunjukkan bahwa metode black
box lebih efektif dalam menemukan kesalahan yang muncul akibat input test case
dan melibatkan pengguna secara langsung untuk pengujian sistem, sedangkan
metode BDD lebih unggul dalam menemukan kegagalan dan ketidaksesuaian
implementasi fitur karena fokus dengan pengujian skenario yang terstruktur.
Keefektifan hasil input test case menggambarkan masukan dari sistem sesuai
dengan kebutuhan pengguna untuk mengisi setiap test case pada fitur dengan
masukan yang harus dilakukan pengguna serta hasil yang diharapkan pada input
test case. Metode BDD lebih terstruktur dengan hanya memperhatikan skenario

yang dibuat. skenario yang fokus pada keberhasilan fitur.

4.3 Integrasi Islam

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai pentingnya ujian untuk
mengetahui keimanan seseorang. Apabila ujian semakin berat semakin tinggi pula
keimanan orang tersebut. Sebagai orang yang beriman pasti juga memiliki

ketakwaan kepada Allah sesuai pada ayat Al-Qur’an surah Az-Zumar ayat 10:

Gt Gafants &0 Jagfpa s QAN i o sl . 2855 180 0T 0 st 0 o
“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.

Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. ” (QS. Az-Zumar:10).

Menurut tafsir Kemenag mengenai ayat di atas, Allah memerintahkan

kepada Rasul agar memerintahkan hambanya untuk terus bertakwa kepada Allah
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serta menaati seluruh perintah Allah dan menjauhi semua larangan. Manusia
diperintahkan agar bertakwa karena mereka yang berbuat baik di dunia akan
mendapatkan kebaikan pula. Mereka akan dianugerahi kesehatan, kesejahteraan,
dan kesuksesan dalam kehidupan. Semua keinginan bisa dicapai karena telah
terbiasa berakhlak baik dan berbudi luhur seperti biasa dilakukan oleh orang-
orang yang bertakwa. Selain itu, juga akan mendapatkan kebaikan pula di akhirat,
yaitu mendapat tempat yang penuh dengan kenikmatan, dan mendapat keridhaan
Allah. Allah menyuruh kaum Muslimin untuk mempersiapkan diri melakukan
hijrah ke Madinah, serta menyuruh agar bersikap tabah karena terpisah dari tanah
air, dan keluarga. Perintah itu diberikan dengan penjelasan apabila kaum
Muslimin terganggu kebebasannya dalam melakukan perintah Allah di Mekkah,
maka hendak hijrah ke negeri lain yang memungkinkan untuk memberikan
ketenangan dalam melakukan perintah-perintah Allah.

Orang-orang yang bertawakal dan sabar mengenai ujian yang dihadapinya
akan diberi oleh Allah manfaat yang lebih banyak karena telah berserah diri

kepada Allah sesuai pada ayat Al-Quran surah At-Talag ayat 3:

556 it IR as Bl o i By ees S5 0 o 05 0 LB Y Bl 0 g

“Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak diduga. Siapa
yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-
nya. Sesungguhnya Allah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah
membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.” ( QS. At-Talaqg:3).

Menurut tafsir Kemenag, bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah,

tidak hanya akan diberikan kemudahan dalam jalan keluar dari kesulitan yang
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sedang dihadapi, tetapi juga diberi rezeki kepada Allah dari arah yang tidak
disangka-sangka dan belum pernah terlintas pada pikiran akan diberikan rejeki.
Selanjutnya Allah juga menyerukan agar manusia bertawakal kepada Allah,
karena hanya Allah yang mampu memberi kecukupan kebutuhan dan
memudahkan urusan. Bertawakal kepada Allah vyaitu berserah diri dan
menyerahkan sepenuhnya segala kebutuhan hanya kepada Allah. Bukan
bertawakal kepada Allah jika hanya menyerahkan keadaanya kepada Allah artinya
berserah diri kepada-Nya akan segala usaha, Setelah berusaha baru bertawakal
kepada Allah. Allah akan melaksanakan dan menyempurnakan urusan orang yang
bertawakal kepada Allah sesuai dengan kodrat iradat-Nya, pada waktu yang telah
ditetapkan Manusia yang bertakwa adalah yang selalu mengikuti ajaran Allah dan
golongan orang yang dicintai dan diberkahi Allah sesuai pada ayat Al-Quran

surah Al-Hijr ayat 45:

o5 s 3 GEU O

”” Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-
taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir).” (QS. Al-Hijr:45).

Menurut tafsir Kemenag orang-orang yang bertakwa akan ditempatkan
dalam surga dengan taman-taman yang memiliki beberapa mata air yang
mengalir. Pada firman Allah yang pada surah Muhammad ayat 15 yang lain juga
diterangkan juga sifat surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa yaitu
perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa, di
sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-sungai air susu yang

tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar (anggur yang tidak
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memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai madu yang
murni. Di dalamnya mereka akan memperoleh segala macam buah-buahan dan

ampunan dari Allah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pembuatan sistem CBT dengan menggunakan framework Odoo ERP
dengan menggunakan bahasa python dalam pembuatan modul addons manajemen
CBT. Setelah sistem selesai, dilanjutkan dengan pengujian sistem. Pengujian
sistem pada penelitian ini menggunakan metode BDD dengan cucumber
menggunakan bantuan alat katalon studio sebagai automated testing dan metode
black box dengan teknik equivalence partitioning. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan dengan alat pengujian secara otomatis dan pengujian manual yang
berasal dari pengguna, hasil menunjukkan fitur-fitur yang berhasil diuji. Pada
pengujian BDD dengan 85 skenario yang dibuat, terdapat 1 skenario mengalami
kegagalan, yaitu pada fitur pemeliharaan gambar setelah muat ulang. Pada
pengujian black box dengan melibatkan pengguna terdapat 1 test case gagal dari
jumlah total 36 test case yaitu pada pemeliharaan gambar. Berdasarkan hasil
kedua pengujian dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 fitur yang gagal yaitu saat
unggah gambar pada jawaban kemudian di refresh halaman gambar gagal untuk
disimpan. Dari pengujian BDD yang didasarkan pada skenario dan pada black box
dengan teknik equivalence partitioning dapat disimpulkan bahwa metode black
box lebih efektif dalam menemukan kesalahan yang muncul akibat input test case,

sedangkan metode BDD lebih unggul dalam menemukan kegagalan dan
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ketidaksesuaian antara kebutuhan bisnis dan implementasi fitur karena fokus

dengan pengujian skenario yang terstruktur.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian terdapat beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya:

A) Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, dapat menambah fitur kotak nomor
untuk mengetahui jawaban yang sudah diisi dan belum diisi.

B) Pada penelitian ini pengujian hanya fokus pada fungsionalitas sistem, untuk
pengujian selanjutnya bisa menambah pengujian secara non-fungsionalitas
sistem.

C) Pengujian dapat dilakukan menggunakan metode BDD dengan framework

lain dan bahasa pemrograman lainnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Skenario Pengujian

Fitur Akses Ujian Mahasiswa

User Mahasiswa

Tujuan Akses ujian

Kondisi Awal Berada pada halaman soal test
Kondisi yang diharapkan Soal ujian berhasil diakses
Skenario

1. Pilih menu “Soal Test”
2. Terdapat ujian dengan tombol mulai survei
3. Ujian hisa dikerjakan

Fitur Login
User Mahasiswa
Tujuan Masuk sistem
Kondisi Awal Berada pada halaman login
Kondisi yang diharapkan Berhasil masuk ke sistem
Skenario

1. Akses halaman http://smart.poltekad.online/web/login

2. Masukkan e-mail: asepridwan9322@gmail.com

3. Masukkan password: asepr2023

4. Klik tombol login

5. Berhasil masuk sistem
Fitur Koresi Dosen
User Dosen
Tujuan Menilai jawaban
Kondisi Awal Berada pada halaman utama
Kondisi yang diharapkan Nilai muncul pada setiap jawaban
Skenario

1. Login dengan email:arhashi@gmail.com dan password:arha2023

2. Pilih menu “Penilaian CBT”

3. Pilih Dosen dan penilaian isian

4. Pilih soal ujian

5. Pilih jawaban dari mahasiswa

6. Isi nilai pada kolom nilai

7. Simpan dan nilai akan muncul
Fitur Manajemen Soal
User Dirbindikjar
Tujuan Unggah soal ujian
Kondisi Awal Berada pada halaman utama
Kondisi yang diharapkan Soal berhasil diunggah
Skenario

1. Login dengan e-mail : aulianurrachmatika02@gmail.com

dan password : aulia2023
Pilih menu “Penilaian CBT”
Pilih tombol baru pada soal test

Klik “Import Soal Ujian”

ok wn

Isi judul survei, jurusan, prodi, mata kuliah, dosen utama dan dosen cadangan

Pilih unggah file dengan format excel klik apply dan soal berhasil tersimpan



http://smart.poltekad.online/web/login
mailto:aulianurrachmatika02@gmail.com

7. Login dengan e-mail : aulianurrachmatika02@gmail.com
8. dan password : aulia2023
9. Pilih menu “Penilaian CBT”
10. Pilih tombol baru pada soal test
11. Isi judul survei, jurusan, prodi, mata kuliah, dosen utama dan dosen cadangan
12. Klik “Import Soal Ujian”
13. Pilih unggah file dengan format excel
14. Klik apply dan soal berhasil tersimpan
Fitur Koreksi Ketua Jurusan
User Ketua Jurusan
Tujuan Menilai ujian yang memiliki selisih
Kondisi Awal Berada pada halaman utama
Kondisi yang diharapkan Nilai berhasil disimpan
Skenario
1. Login dengan e-mail : harnyotota2@gmail.com

dan password : harn2023

2. Pilih menu “Penilaian CBT”

3. Pilih Ketua Jurusan dan penilaian isian

4. Pilih soal ujian

5. Pilih jawaban dari mahasiswa

6. Isi nilai pada kolom nilai

7. Simpan dan nilai akan muncul
Fitur Persentase Soal
User Mahasiswa
Tujuan Mengecek Progress Soal
Kondisi Awal Berada pada halaman soal test
Kondisi yang diharapkan Progress soal sesuai
Skenario

1. Pilih menu “Soal Test”

2. Terdapat ujian dengan tombol mulai survei

3. Klik soal pada halaman berikutnya

4. Persentase dari soal berubah
Fitur Pemeliharaan Gambar
User Mahasiswa
Tujuan Mengecek gambar berhasil diunggah
Kondisi Awal Berada pada halaman soal test
Kondisi yang diharapkan Gambar tetap terlihat
Skenario

1. Pilih menu “Soal Test”

2. Terdapat ujian dengan tombol mulai survei

3. Kilik pada soal isian

4. Jawab soal dengan cara unggah gambar dengan format jpg/jpeg/png

5. Refresh halaman

6. Gambar terlihat

7. Unggah jawaban berupa gambar pada soal selanjutnya

8. Kilik halaman selanjutnya

9. Kembali ke soal sebelumnya dan terdapat gambar yang sebelumnya sudah diunggah
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Lampiran 2 Hasil Pengujian Test Case

A) Test Case pada Mahasiswa

Surey Tt

Test Case Mahasiswa

[— T

Cuestions
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oomption
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Case Mahasiswa / Participations

Survey Contact Email

Test Case Mahasiswa Muhammad Mukhsin

xraukhsin@gmail com

Test Case Mahasiswa Wira Ahmad Samsudin  daywiirsa@gmail.com

Test Case Mahasiswa Vanka Eka Hendarto

Test Cas

= Mahssisws Subakiiar Prayogi Put

Test Case Mahasiswa Riky Radianto rickyradianto@gmail.com

Test Case Mahasiswa Reski Resdiswan reskiresdiswan@gmail com

Test Case Mahasiswa Rendi Nevendra

endraga@gmail com
Test Case Mahssisws Niko Dwi Mardani ndwimardani@gmsil com

Test Case Mahasisws Imam Farhan Santoso  imsm fsantoso@gmail.com

Test Case Mahasiswa Hendario Sihotang  dartosinotang16@gmailcom

Test Case Mahasiswa Eko Pranoto isclatoreko2204 @gmailcom

Test Case Mahasiswa Dadang Lesmana lesmanadadang 19@gmail.com

Test Case Mahasiswa Ardiansyah Gunawan  ardinyamisnayami22@gmail.com

Test Cass Mahasiswa Andik Sugiarta andikmottodT@gmail.com

Test Case Mahasisws Agung Tri Wicaksena  sgungtris7$7@gmsilcom

B) Test Case pada Dosen

Survey Title

TEST CASE DOSEN

Responsible (@) Acmmisuaior 2

Questions | Options  Deseription  End Massage
Tile

4 SKENARIO FITUR KOREKSI DOSEN
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CASE DOSEN / Participations

Contact

Vincensius AY., 5.Kom., M.TrT.

Riza Hasbi. 5.T.

Riyant Budi Setiawan, 5.Kom., M.TrT.
TEST CASE DOSEN M. Iman Hidayat. 5.5i.

TEST CASE DOSEN  Adityan Wisnu Yuda Prasetya, 5.50

Email
vincensius.arga@gmail.com
arhasbi@gmail.com
riyanto3@gmail.com
mihiday=t250804@gmail.com

adityan.wisnu@gmail.com

C) Test Case pada Ketua Jurusan

T CASE KETUA JURUSAN / Participations

Survey Contact
TEST CASE KETUA JURUSAN ~ Hamyoto, S.T., MM,

TEST CASE KETUA JURUSAN  Dekki ST, MTRT.

Email

TEST CASE KETUA JURUSAN %

Y Filters

hamyotots2@gmail.com

Survey Title

TEST CASE KETUA JURUSAN

Responsible (@) Administrator 2

Questions  Options  Description  End Message
Title
4 SKENARIO PENGUJIAN PENILAIAN KETUA JURUSAN

< FITUR PENILAIAN (Input : Pilih menu Ketua Jurusan dan kiik penentu ujian)

& FITUR PENILAIAN (Input : Pilih menu Ketua Jurusan dan Klik penentu ujian)

Add a question  Add a section

D) Test Case pada Dirbindikjar

Sureey Thke

TEST CASE ADMIN DIR

Descrignion

Questions | Options.

o
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= FITLR MANAIEMEN S0AL [lnput - Semester cisd seasal mata kuliah, junsan, dan prodi |

= FITLR MANAJEMEN SDAL lput : Semestor sl

= FITLR MANAJEMEN SDAL lput : Dosen 1

= FITLR MANAIEMEN SDAL [lnput : Do utama tidak il

= FITLR MANAIEMEN SDAL [lnput : Dosen cacingan dikd sesual junsan, prod, mata

= FITLR: MANAJEMEN S0AL [lnput : Dosin cacingan ik cikd)
= FITLR: MANAIEMEN SDAL [nput - Import soal Lfan benpa el

= FITLR MANAIEMEN S0AL [ Input - Impart saal Lo berupa pdt)

2 il sesual fursan, procl, mats kb, can semester )
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Lampiran 3 Hasil Pengujian Skenario BDD

-

W

~

©
w~

w

©
v

v
w

]
~

Verification (11.134s)
=% 1 - runFeatureFile("Include/features/login.feature”) (11.0225)

77

Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/login.feature’ and extract report to folder 'ChUsers\AULIAN~1\AppData'

al gl gl

SCEMARIO Pengguna masuk ke dalam sistem (9
% 1- Pengguna membuka halaman login (.

2-
3 - Pengguna klik tombaol login (2.605s)
4-

Starting 'Firefox' driver

Action delay is set to 0 milliseconds

sessionld = (fef2d83-237d-4e05-804%-8130caddaf50

browser = Firefox 124.0

platform = Windows 11

seleniumVersion = 3,141,589

proxylnformatien = Proxylnformation { proxyOption=NO_PROXY, proxyServerType=HTIP, usernames=, password="""""=
Pengguna memasukkan aulianurrachrmatikal2@gmail.com dan HXRQIEZtIL ok FVfq2L b= = yang valid (1.569z)

Pengguna diarahkan ke halaman sistem (0.006z)

Verification (16.736s)

v
>

% 1 - runFeatureFile("Include/features/akses_ujian_mhs feature") (16.6325)
Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/akses_ujian_mhs.feature' and extract report to fold

SCEMNARIO : Mahasiswa mengakses ujian sesuai jadwal (13.271s)
1 - Mahasiswa membuka halaman login (7.181s)

3 - Mahasiswa klik tombol login (1.35%s)

4 - Mahasiswa diarahkan ke halaman sistem (0.187z)

3 - Mahasiswa telah berhasil masuk ke dalam sistern (0.004z)

6 - Mahasiswa mencoba untuk mengakses ujian (1.312s)

7 - Mahasiswa harus mengakses soal ujian sesuai jadwal yang ditentukan (1.792s)

ol gl al gl gl gl gl gl

8 - Mahasiswa harus melihat pertanyaan ujian yang dapat dijawab (1.1725)

Verification (24.949s)

=% 1- runFeatureFile("Include/features/koreksi_dosen?.feature") (24.

<
~ al

Sl 6l 6l 31 6l 31 6l 3l 8l

)

Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/koreksi_dosen2 feature’ and extract report to folder 'C\Users\AULIAN~1\Ap
SCEMARIO : Dosen Mengoreksi Hasil Ujian Mahasiswa (22.1235)

1 - Dosen membuka halaman login (! 3]
2 - Dosen memasukkan arhasbi@gmail.com dan ilwExHMbOKfngxcHqHi3Fg== yang valid (2.273s)
3 - Dosen klik tombol login (4.3725)

4 - Dosen diarahkan ke halaman sistem (0.008s)

5 - Dosen berhasil masuk ke dalam sistem [

6 - Dosen klik menu Penilaian CET kemudian
7 - Terdapat ujian mahasiswa yang perlu dinila
8 - Dosen memilih ujian yang akan dinilai (0.%
9 - Dosen memberikan penilaian pada setiap pertanyaan (3.

10 - Dosen harus dapat menyimpan hasil penilaian dengan sukses (0.000<)

2 - Mahasiswa memasukkan asepridwan322@grmail.com dan ddmdYD2a8hdKfVC4ZjEUaA== yang v



~ 3¢ Verification (26.504s)
~ T3¢ 1- runFeatureFile("Include/features/cekGambar.feature") (26.347s)
Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/cekGambar feature’ and extract report to folder: 'C:
~ T3¢ SCEMARIO: Validasi Gambar (24.732s)
» “& 1- Mahasiswa membuka login page (1.742s)

% 2 - Mahasiswa mengisi asepridwan9322@gmail.com dan ddmdYD2a8hdKfVC4Zj6UahA== yang valid (1.
3 - Mahasiswa klik button legin (1.176s)
4 - Mahasiswa masuk ke halaman sistermn ([0.003s)

A nn

5 - Mahasiswa berhasil masuk sistem (0.004s)

6 - Mahasiswa akses ujian (2.1415)

7 - Mahasiswa akses soal ujian (1.3425)

4 - Mahasiswa melihat pertanyaan ujian (2.077z)
9 - Mahasiswa klik soal halaman berikutnya hingga menemukan soal isian (0.8485)
10 - Lampirkan gambar (&
=3¢ 11 - Klik refresh (6.7463)

& 12 - Gambar harus tetap ada (0.000s)

~ 0 Verification (35.210s)

W 1 - runFeatureFile("Include/features/manajemen_soal_dirbindikjar.feature”) (3

i2s)
Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/manajemen_soal_dirbindikjar.feature’ and extract report to folder: 'C*
~ "% SCENARIO Dirbindikjar mengelola bank soal dan jadwal ujian (33.511s)
» “& 1- Dirbindikjar masuk ke halaman login (1.401s)
2 - Dirbindikjar memasukkan aulianurrachmatika02@gmail.com dan HXRQIBZtILokFVfSq2Lb Q== yang valid (1.203s)
3 - Dirbindikjar klik tombel login (2.0185)
4 - Dirbindikjar berhasil masuk ke sistem 3s

5 - Dirbindikjar mengunggah bank soal ujian (2.171s)
6 - Isi Judul, Jurusan, Prodi, Mata kuliah, Dosen utama dan Dosen cadangan [

7 - Import soal (18.300s)

% 8- Banksoal berhasil disimpan dalam sistem (0.003z)

~ T Verification (16.547s)
~ 7 1- runFeatureFile("Include/features/penilaian_kajur feature") (16.407s]
Starting run keywerd runFeatureFile: Include/features/penilaian_kajur.feature’ and extract report to folder: 'C:A\Users\AULIAN
~ 7 SCENARIO : Ketua Jurusan menilai ujian mahasiswa (14
- Ketua Jurusan membuka halaman login (2.1725)
- Ketua Jurusan memasuldcan harnyotota?@gmail.com dan BADIBxv J9A2etqy0a0%hw== yang valid (1.
- Ketua Jurusan klik tombol login (2.240<)

v
1

- Ketua Jurusan diarahkan ke halaman sistem
- Ketua Jurusan memilih menu penilaian cht
- Ketua Jurusan memilih menu Ketua Jurusan (1

- Terdapat jawabsn dari mahasiswa sesuai jurusan (1.

- Pilih jawaban mahasiswa dan terdapat tanda membutuhkan validasi Ketua Jurusan (1.0

- Memberikan penilaian jika terdapat tanda centang validasi (1567
0 - Nilai berhasil disimpan (0.214s)

|
P e - L

v Verification (20.619s)
~ 5% 1- runFeatureFile("Include/features/cekUploadNext.feature") (20.4455)
Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/cekUploadMext.feature’ and extract report to folder:
w “5 SCEMARIO : Validasi Gambar setelah nest (19.002<)
> & 1-Mahasiswa membuka login (1.400s)

5 2 - Mahasiswa isi asepridwan9322@gmail.com dan ddmdYD2a8hdKf/CAZjEUak== yang valid (1.9735)
3 - Mahasiswa klik btn login (1.135s
4 - Mahasiswa ke halaman sistem (0.000s)

5 - Mahasiswa berhasil masuk (0.

6 - Mahasiswa buka ujian (2.1275)

7 - Mahasiswa membuka scal ujian (1.200s)

& - Mahasiswa melihat terdapat pertanyaan ujian (2.04%z)

% - Mahasiswa klik soal halaman selanjutnya hingga menemukan soal isian (0.984s)
10 - Upload Gambar (6.179
11 - Klik pertanyaan selanjutnya (0.295s

12 - Klik kembali ke pertanyaan yang baru di upload gambar (1.010s)
13 - Gambar harus terlihat (0.004s)




~ 75 Verification (34.112s)
~ 75 1- runFeatureFile("Include/features/presentase_soal.feature"”) (33.9875)
Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/presentase_soal feature’ and extract report to folder 'C\Users\/
v T SCENARIO : Presentase progres ujian (32.633<)

» 75 1- Mahasiswa akses login page (3.007s)
% 2 - Mahasiswa masukkan asepridwan3322@gmail.com dan ddmdVD2a8hdKfVCAZjEUak== yang valid (1.5425)
% 3 - Mahasiswa klik login (2.640s)
% 4 - Mahasiswa diarahkan masuk ke halaman sistem (0.000s)
% 3 - Mahasiswa berhasil masuk ke sistemn (0.008s)
= 6 - Mahasiswa mengakses ujian (2.8515)
% 7 - Mahasiswa mengakses soal ujian sesuai jadwal yang ditentukan (1.532s)
% 8 - Mahasiswa melihat pertanyaan ujian yang dapat dijawab seteleh memulai seal (2.900s)
=% 9 - Mahasiswa klik soal halaman berikutnya (1.0715)
=% 10 - Presentase berubah (1.072s)
=% 11 - Klik halaman berikutnya (0.8335)
=% 12 - Presentase berubah dan berhasil (9.167s)

~ 75 Verification (13.251s)
~ "% 1- runFeatureFile("Include/features/penyembunyiaan_identitas.feature") (12.110s)
Starting run keyword runFeatureFile: 'Include/features/penyembunyiaan_identitas feature’ and extract report to folder "CAUsers\AULIAN~T\A|
~ 5 SCEMARIO Sast proses pengoreksian oleh Dosen, identitas mahasiswa disembunyikan (11.2055)
> T 1- Dosen akses halaman login (1.359:)
% 2- Dosen mengisi arhasbi@gmail.com dan iwExHMbOKfngxcHqHi2Fg== yang valid (1.720s)
% 3 - Klik tombol legin (2.1215)
"% 4 - Dosen masuk ke halaman sistem (0.000s)
% 3 - Dosen berhasil masuk (0.008s)
% 6 - Dosen memilih menu Penilaian CET kemudian pilih Dosen (3.283<)
) 7- Terdapat ujian mahasiswa (0.003<)
% 8- Dosen memilih jawaban dari mahasiswa (1.631)
"% 9- |dentitas mahasizwa tidak boleh terlihat oleh Dosen (1.204z)

Lampiran 4 Hasil Pengujian Test Case Pengguna

FITUR LOGIN (Input : Memasukkan e-mail =(e-mail terdaftar) password =*) ottt ot oty e s I 38 i [ e |
Test Case Input Expected Output Description
D
TL0O1 Memasukkan e-mail | Pengguna berhasil Login harus menggunakan e-
=(e-mail terdaftar) masuk ke dalam sistem | mail dan password yang
terdaftar pada pengguna
password =*

P G =0ata

User Choiee.
Sames 1000 % Y ¥

FITUR LOGIN {Input ; E-mail; (tidak diisi) Passward: *) =3

Test Case | Input Expected Output Description

i

TLO0Z E-mail: (tidak diisi) | Muncul peringatan Form login tidak boleh kosong

“harap isi bidang ini"
Password: *
=oata

Aromer User Choiee
e e ——



T = G

HTUR E-mail; (o-mail
[E—
Kemusan ik oo g
Test Case | Input Expected Output Description
m
TLDO3 E-mail: (e-mail yang | Muncul peringatan Form login tidak boleh kosong
terdaftar) “harap isi bidang ini”
Password: (tidak
diisi)
)
s User Chesce
Frsa oy T
- aosEm

FITUR LOGIN (Input : E-mail: il salah) Password:"}

ISR M= G

enit sep@
Test Case | Input Expected Output Description
D
TLOO4 E-mail: (isi salah) Muncul peringatan Login harus menggunakan e-
““Kata sandi/log masuk | mail dan password yang
Password:* salah™ terdaftar
M PeGacr | @Oata
anawer e haiee.
Fasced 10 T
foen oo
FITUR LOGIN (Input : €-maik s s-mil) Password: i salahi) o=
et spromTER Do o
pesss 2
Test Case | Input Expected Output Description
n
TLOOS E-mail: (isi e-mail) | Muncul peringatan Login harus menggunakan e-
“Kata sandi/log masuk | mail dan password yang
Password:(isi salah) | salah” terdaftar
=ou
Uner heice
a0y T
faes aon
FITUR AKSES UJIAN MAHASISWA (Input :Pilih menu soal test) [ oot J o vt
Test Case ID | Input Expected Qutput Description
U001 Pilih menu soal test | Muncul soal dengan mata | Soal yang muncul
Juliah sesuai jadwal sesuai dengan prodi
masing- masing
Pl Gropn | EData
Answer User Choice
Passed 1000 % I T
faled 0% EEmy
FITUR AKSES UIAN MAHASISWA (Input : Tekan tombol mulai soal)
Test Case ID | Input Expected Qutput Description
TU002 Tekan tombol mulai Soal bisa diakses dan bisa | Soal sudah bisa
soal dikerjakan dikerjakan
WPeGan  EDaa
Arswer User Chice
famen 1000 % gy ¥
oy



FITUR PRESENTASE SOAL (Input : Klik soal berikutnya)

Test Case ID | Input Expected Ountput Description
TIOO1 Klik soal berikutnya Menampilkan progress Ketika soal diiklik
dari presentase soal berikutnya presentase
Jjawaban bertambah
=bata
Answer User Choice
Fasses 1000% G ¥
Faled 00 (=Y

FITUR PRESENTASE SOAL (Input : Tidak menjawabs pertanyaan ) ===

Test Case ID | Input Expected Output Description
TI002 Tidak menjawab Menampilkan progress | Presentase tidak
pertanyaan dari presentase soal dasarkan pada
progress jawaban
mahasiswa
we =0
A User Chice.
saes o T
sled ok
FITUR PEMELIHARAAN GAMBAR (Input : Upload gambar pada soal isian
dengan format PNG)
Test Case ID | Input Expected Ouput Description
TGo0L Upload gambar poda | Muocal sama flc gambar | Upload gambar
soal isian dengan dan tulisan “Gambar
Didukung”
=Data
Answer User Choice:
Passed 1000 % EEEE T
Failed 0% T
FITUR PEMELIHARAAN GAMBAR (Input : Muat ulang halaman)
Test Case ID | Input Expected Output Description
TG002 Muat ulang halaman Muncul gambar yang Ketika terdapat
sudah di upload dengan informasi gambar
tulisan “Gambar didukung kemudian
Didukung” muat ulang halaman
untuk memastikan
gambar muncul

14 Pie G =pata

Answer User Choice

Passed 00% O

Faled 1000 % EEES) ¥

FITUR PEMELIHARAAN GAMBAR (Input Setelah upload dan berhasil kiik soal

[ Metelecion mty ma e J 15 Remperind f 0 Sivect )
berikutnya dan kembali pada soal yang baru saja di upload gambar)
Test Case ID | Input Expected Output Description
TG003 Setelah upload dan Muncul gambar yang, Ketika terdapat
berhasil klik soal sudah di upload informasi gambar
berikutnya dan didukung kemudian
kembali pada soal klik pada soal

vang baru saja di

selanjutnya dan kembali
upload gambar

pada soal sebelumnya
untuk memastikan
gambar muncul

Answer User Chaice

1000 % EEEEY ¥

Passed

Failed 00 % T



FITUR KOREKS) DOSEN (Input : Pilih menu penilaian) TS e

Test Case ID | Input Expected Output Description

TE001 Jawaban yang muncul
sesuai dengan mata

kuliah yang diajar oleh

Muncul jawaban dari
pengerjaan mahasiswa

Pilih menu penilaian

dosen
=0uts
uses Cholce
Passes 00SEE T
Friea ws
FITUR KOREKSI DOSEN (Input : Mengisi nilai jawaban mahasiswa pada soal [ biic coic. ooy e anmwe S tsponded J 0 oo |
isian dan uraian)
Test Case ID | Input Expected Output Description
TKO002 Mengisi nilai jawaban | Nilai muncul dalam Nilai jawaban berupa
mahasiswa pada soal bentuk angka angka tidak melebihi
isian dan uraian bobot maksimal,
isian=3 dan uraian=8
1P Gagn | DData
Answer User Choice
Passes 1000% =) T
Faled Poveie ]

FITUR KOREKSI DOSEN (Input : Klik simpan setelah selesai memberikan nilai)

Test Case ID | Input Expected Output Description
TK003 Klik simpan setelah Nilai dari dosen akan Nilai akhir akan muncul
selesai memberikan muncul jika dosen utama dan
nilai dosen cadangan selesai
menilai jawaban
lshl Pie Graph = Data
Answer User Choice:
Passed 1000 % ) 7
Failed 00%

FITUR MANAJEMEN SOAL (Input

ilih menu penilaian cbt dan tekan baru)

Test Case ID

Input

Expected Output

Description

TS001

Pilih menu penilaian
cbt dan tekan baru

Muncul Form untuk
membuat soal baru

Membuat soal baru

il Pie =bata
Answer User Choice
Passeq 1000 % (EEZEY ¥
Faled 0% gy

FITUR MANAJEMEN SOAL ( Input : Judul survei diisi sesuai mata kuliah)

T O o

Test Case ID | Input Expected Output Description
TS002 Judul survei diisi Muncul judul Judul diisi sesuai nama
sesuai mata kuliah soal yang akan
dikerjakan mahasiswa
=Data
User Choice

Passed 1000 % X9 ¥
Faled 00% QI




FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Judul survei tidak diisi)

Test Case ID | Input Expected Output Description
TS003 Judul survei tidak diisi | Muncul peringatan Ketika di klik simpan
“Kolom invalid Judul akan muneul peringatan
Survei” Jjika judul survei tidak
diisi
sl Pie Graph SData
Answer User coice
Passed 1000 % IEE ¥
Faled 00% (=

FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Jurusan diisi sesuai nama soal yang akan

I T G

T ) G

diunggah)
Test Case ID | Input Expected Output Description
TS004 Jurusan diisi sesuai Muncul jurusan Jurusan diisi
nama soal yang akan berdasarkan soal ujian
diunggah
=Data
Answer User Choice
Passed 1000% GRS ¥
Faled 00% O
FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Jurusan tidak diisi)
Test Case ID | Input Expected Quiput Description
TS005 Jurusan tidak diisi Muncul peringatan Ketika di klik simpan

“Kolom invalid Jurusan”

akan muncul peringatan
Jjika jurusan tidak diisi

Answer

Failed

User Choice

1000% (EEEE ¥

0o% T

FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Prodi diisi sesuai jurusan)

T D G

Test Case ID | Input Expected Ouput Description
TS006 Prodi diisi sesuai Muncul Prodi Prodi diisi berdasarkan
jurusan jurusan
=Data
Answer User Choice
Passed 1000 % (EET) ¥
Failed 00% O
FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Predi tidak diisi)
Test Case ID | Input Expected Output Description
TS007 Prodi tidak diisi Muncul peringatan Ketika di klik simpan
“Kolom invalid Prodi” akan muncul peringatan
jika prodi tidak diisi
sl Pie Graph =Data
Answer User Choice
Passed 100.0% EXE= ¥
Failed [lovee]




FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Mata kuliah diisi sesuai prodi)

Test Case ID | Input Expected Output Description
TS008 Mata kuliah diisi Mucul mata kuliah Mata kuliah diisi
sesuai prodi berdasarkan prodi
lshl Pie Graph ™= Data
Answer User Choice
Passed 1000% EEZ=9 T
Failed 00% ==
FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Mata kuliah tidak diisi) [ Lhitipi chaice:crly e smswer J 1 Raspondad § 0 Sipped |
Test Case ID | Input Expected Output Description
TS009 Mata kuliah tidak diisi | Muncul peringatan Ketika di klik simpan
“Kolom invalid Mata akan muncul peringatan
Kuliah” Jjika mata kuliah tidak
diisi
Graph S Data
Answer User Choice
Passed 1000 % I T
Falled 00% I
FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Semester diisi sesuai mata kuliah, jurusan, == ==
dan prodi )
Test Case ID | Input Expected Output Description
TS010 Semester diisi sesuai Muncul semester Semester diisi
mata kuliah, jurusan, berdasarkan mata
dan prodi kuliah, jurusan, dan
prodi
sl Pie Graph =Data
Answer User Choice
Passed 1000 % (=Y T
Failed 00% (™

FITUR MANAJEMEN SOAL (I

Input : Semester tidak diisi)

Test Case ID | Input Expected Output Description
TS011 Semester tidak diisi Muncul peringatan Kertika di klik simpan
“Kolom invalid Semester” | akan muncul peringatan
jika survei tidak diisi
& Pie Graph | B2 Data

Answer User Choice

Passed 1000% EEE ¥

Failed 00% EIED)

FITUR MANAJEMEN SOAL (Input
mata kulish, dan semestsr )

Dosen utama disi sesuai jurnssan, prodi,

T e e

Test Case ID | Tnpur Expected Outpur Description
TS012 Dosen utama dilsi Muncul nama dosen Dosen utana diisi
sesuai jurusan, prodi, sesuai jurusan, prodi,
mata kuliah, dan mata kuliah, dan
semester semester
sPeGas  @oaa
Armer




FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Dosen utama tidak diisi)

T G G

Test Case ID

Input

Expected Output

Description

TS013

Dosen utama tidak

Muncul peringatan

Ketika di klik simpan

diisi “Kolom invalid Dosen akan muncul peringatan
Utama™ jika dosen utama tidak
diisi
=pata
Answer User Choice
Passed 1000% G ¥
ailed 00% O

FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Dosen cadangan diisi sesuai jurusan,
prodi, mata kuliah, dan semester)

T G G

Test Case ID

Input

Expected Output

Description

TS014

Dosen cadangan diisi
sesual jurusan, prodi,

Muncul nama dosen

Dosen cadangan diisi
sesuai jurusan, prodi,

mata kuliah, dan mata kuliah, dan
semester semester
=nata
Answer User Choice
Passed 1000% EEES ¥
Faled ovei |
FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Dosen cadangan tidak dilsi) — e
Test Case ID | Input Expected Output Description
TS015 Dosen cadangan tidak | Muncul peringatan Ketika di klik simpan

diisi

“Kolom invalid Dosen
Cadangan”

akan muncul peringatan
jika dosen cadangan
tidak diisi

Faed

User Choice

1000 % EEZED ¥

FITUR MANAJEMEN SOAL (Input : Import soal ujian berupa excel)

Test Case ID | Input Expected Output Description
TS016 Import soal ujian Mucul pertanyaan- Soal ujian harus
berupa excel pertanyaan dalam bentuk menggunakan template
pilihan ganda, isian, dan yang tersedia
uraian
sl Pie Graph =Data
Answer User Choice
Passed 1000 % I T
Faled 00 %

FITUR MANAJEMEN SOAL { Input : Import soal ujian berupa pdf)

Test Case ID

Input

Expected Output

Description

TS017

Import soal ujian
berupa pdf

Menampilkan pengguna
error (Sorry, Your csv file
does not match with our
format Unsupported
format, or corrupt file:
Expected BOF record;
found b'%PDF-1.7")

Ketika di klik apply
muncul peringatan
bahwa format soal tidak
sesual

Answer

Passed

Faled

User Choice

1000 %G T

00%



FITUR PENILAIAN (Input :

pilih menu Ketua Jurusan dan klik penentu ujian)

Test Case ID | Input Expected Output Description

TKJI001 Pilih menu Ketua Muncul mata kuliah yang | Mata kuliah yang
Jurusan dan klik harus dinilai muncul brdasarkan
penentu vjian

prodi masing-masing
ketua jurusan dengan
ketentuan selisijh nilai
lebih dari 3 untuk isian
dan 5 untuk vraian

FITUR PENILAIAN (Input :

User Choice

1000 5% G T

Y]

pilih menu Ketua Jurusan dan klik penentu ujian)

Test Case ID

Input Expected Output

Description

TKI002

Pilih menu Ketua
Jurusan dan klik
penentu ujian

Tidak ada mata kuliah
yang harus dinilai

Selisih nilai kurang dari
sama dengan 3 untuk
isian dan nilai kurang
dari sama dengan 5
untuk uraian

Answer

Passed

Faled

FITUR PENILAIAN (Input

User Choice

1000% EIES3 ¥

pilih menu Ketua Jurusan dan klik penentu ujian)

Test Case ID

Input Expected Output

Description

TKI002

Pilih menu Ketua
Jurusan dan klik
penentu ujian

Tidak ada mata kuliah
yang harus dinilai

Selisih nilai kurang dari
sama dengan 3 untuk
isian dan nilai kurang
dari sama dengan 5
untuk uraian

=pata

Answer

Passed

Faled

User Choice

1000 % EEED ¥
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ﬂ GPS Map Camera

Kecamatan Junrejo, Jawa Timur, Indonesia

Politeknik Angkatan Darat, Pendem, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur 65324, Indonesia
Lat -7.896336°

Long 112.583896°

17/04/24 01:38 PM GMT +07:00

@ GPS Map Camera

Kecamatan Junrejo, Jawa Timur, Indonesia

Politeknik Angkatan Darat, Pendem, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur 65324, Indonesia
' Lat -7.896336°

Long 112.683896°

17/04/24 01:38 PM GMT +07:




